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“an dilapangan ekonomi. Sistem
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PEMBANGUNAN " NASIONAL.

Harus bersikap tegas: anti-imperialis!

PERKATAAN imperialisme sudah lama kita kenal. Sedjak
zaman pendjadjahan dulu. diberitahukan dan didjelas*kan ke-
pada kita oleh para pemimpin diwaktu itu. Pemimpin dahulu,
jang sckarang sudah mendjadi pembesar dan pegawai tinggi
dari Republik Indonesia, dan karena itu pekerdjzannja sudah
tentu bukan lagi mendjelaskan kepada rakjat, bagaimana dja-
hatnja imperialisme, buasnja, kerakusannja dan kekedjaman-
uja jang sangat merusak kehidupan masjarakat tidak sadja
ditanah djadjahan, tapi djuga dinegeri’nja dan diantara bang-
saitia si imperialis itu sendiri. Pemimpin® dahulu adalah terang-
terangan bermusuhan dan memusuhi serta mengadjari rakjat
supaja teiap memandang musuh kepada imperialisme itu. An-
tara rakiat terdjadjah (seperti Indonesia) dengan imperialisme
tidak akan bisa timbul perdamaian. Sebaliknja pembesar® ne-
eara Indonesia sekarang sudah bekerdja sama dengan imperia-
lisme dan rakjat djuga diadjak untuk mempertjajai baiknja
kerdjasama dengan imperialisme itu. Adjakan itu ada jangber-
hasil dan ada jang tidak. Malahan ada orang jang tidak me-
ngerti kemana ini sekarang rakjat akan dibawa g
dengan bekerdjasama dengan imperialisme itu,

berlaku terus sekarang di Ame-
rika, Inggris, Belanda d.l)l. nega-
Barat. Oleh

Sebagaimana perkataa sosialis-
m: tiduk bisa dilepaskan dari-

pada soal ekonomi, begitu pula ra sebab itulah ma-
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perkataan imperialisme itu jang/ ka merekalah sekarang jang
senjawa dengan perkataan kapi-  terutama membutubkan daerah
lisnyd, tidak bisa terlepas dari untuk mendjadi pasaran modal-

nja, kalau bisa dengan merebut
tanah djadjahan dan kalau tjdak,

puda soal ekonomi pula. Karena
itu perkataan kapitallsme, impe-

rialisme dan kolomialisme (pen-  boleh djuga dengan djalan mem-
b UBATEY - swa- vovonyueg  pengaruhi  negari-negara  jang
tidak bisa dipisabkan satu sama  dikatakan merdeka. Indonesia
lain dan ketig—ticanja adalah  jang sudah merdeka ini termasuk

kedalam golongan negara-negara

jang ‘dipat dipengaruhi itu. Me-

bertodjuan dan mengambil sasar-

kapitalisme ialah jang hendak  radjalelalah pendjadjahdn dengany
menumpukkan segala “kekajaan  badju baru, pendjadjanhan®ekono-
ditangan beberipa  orang sudja, mi. Untuk melakukan pendja-
dengan” djalan menguasai seluruh  djaban  ekonomi inilah maka

modal dan  alat-alat  produksi
dan dengan menguasainja  itu
mereka dapat mendjalankan pe-
merasan jang sempurna terhadap
golongun terbanjak jang tidak
punju apa-apa dan dengan peme-
rasan it mendapat keuntungan

Amerika bersedia bekerdjasuma,
dan kalau tidak mungkin men-
djalankan pendjadjahan dilapang-
an ekonomi (pendjadjashan jang
akan meningkat kepada hendak
menguasaj djuga dilapangan mi-
liter din strategie) maka Amerika

jang melimpah-limpah. Makin tidak akan bersedia bekerdja
madjul sistem kapitalisme makin  suma dengan’ negeri  manapun

sedikit djumlahnja orang jang djuga. Karena tidak diberi djalan
wmat  kaja  dan ma®in  besar uniuk melakukan pendjadjahan
djumlahnja orang jang hidup dilapangan ekonomi itulah maka
melarat, karena persaingan mer- Amerika memandang  musuh
deka dimana, jang besar dan kepada Tiongkok Baru. Sovjet

kuat dengan bebas menindas dun  Uni d.LL. negara jang tidak mau

menelan jang ketjil dan lemah.

Sistcmn inilah jang dipakai dan (Regmbungan ke halanan 2)
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PEMERINTAH PERWUDIJUDAN PERPETIAHAN?

Sehaggimana kita telah (ahu semua, pemerintah Indonesia sekarang
jang dinamakan kabinet, adalah sebenarnja pemerintah jang terdiri
dari orang-orang partal. Jang membentak tiap-tinp kabinet itu ialsh
wakil-wakil dari Sesudah  berdiri kabinet, masing-masing
menteri (jang berpariai) terus berhubungan dengan partainja. Politik

partai.

jang disetadjni dan telah ditetapkan oleh partai masing-masing
memndjadi perpegangan bagi tiap-tiap menieri it a

Dari djurusan lain dapat pula kita pandang Jaitu, tiap-tiap menteri
jang duduk didalam  kabinet ita adalah disokong oleh partainja,
dimana perlu dipertahankan oleh anggota-anggota partainja didalam
Parleinen dan-d#lx »pept fidak perlu lagi maka partainia menjurah
mundur menteri-menterinja itu dari habinet.

Berdasarkan keadaan inilah makia fempohari didalam
sMenara Kifa" o 3 dikatakan babwa adalab pukulan decas. terha-
dup partai-partai jang ikul memerintale sekavang, adanja krisis gezag
jung dikemitkaksu ofeh Prssiden Sukarie dalam pidato peringatag
17 Agustus jang lalu. Sebab, kalau betu! partai‘partai jang mome-
rintah seksrang ifu ada mempunjai gezag kebawah, kedalam masja-
rakat, kepada rakjat banjak, barang teniulah segala rentjana dan
tindakkanaja disokong oleh masjarakat, setidak-tidaknja sebagian besar
daripada rakjat, karena partai-partai jang memerintah sekarang itu,
katanja adalsh partai-partai jang hes.’far-hesar. paling besar. Tapi
njatanjn tidak begitu.

seperti

Apa sebab ? sebagai jang merdeka.

Tiap kabinet berganti, tiap kea-

negars

Nampaknja  jang  dikatakan

A i : ; daan bertambah buruk dan se-
partaj itu, ialah djumlah swvara _
_ : : _ karang, negara sudah berada
jang ada didalam parlemen se- dinifanic: dinchoe T g

: gir djurang, ham ang-

mentara sekarang. Bukan banjak- Stns = geiin g S o
nja rakjat jang mendjadi anggota : -
atau mendjadi penjokong politik- Inilah satu tjontoh daripada
nja partai itu. Kebesaran partai  shistem  berpartui  jane  tidak
sgperti- ini sebenarnja tidak riil, tumbuh  dan  tidak berkembang

tidak njata. Karena tidak njata
dun tidak positif itu, maka pe-

menurut  sewadjarnja.  Pertum-
buhan dan perkembangan jang
dibikin-bikin. Ol¢h orang-orang
jang kebetulan mendjadi angeota

parlemen sedjak merdeka. Tum-

nzuruh kedalam masjarakat tidak
pula njata, Seperti’ halnja dengan

cmbargo jang disetudjui  oleh
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Kabinet Sukiman-Suwirjo (Masju-
mi dan P.N.L) jang oleh masja-
rakat dikutuk sama sekali, karena
mendatangkan kerugian jang ti-
dak sedikit bagi masjarakat dan
Dijadi tidak salah, kalau

sy, bahwa  permainan
politik (diantaranja pembentukan
kabinet) jang selama ini berdjalan
hanjalih sekedar permainan dari
beberapn orang jang duduk di
Parlemen dan mendjadi pemimpin

dari - purtainja  musing-masing.
Dan sebagaj akibat dar perma-

inan itu, sangatlah menjedihkan
bagi  masjarakat.
perti inilah jang dikatakan oleh
Bung Karno baru-baru ini lagi
di Solo, suatu krisis - politik.
Dijatuh  mendjatubkan, tjemburu
mentjemburui dun  tentang
nentang, Sehingga stasana  poli-
tik tidak pernzh mengalami ke-
tenangan jang membawa penga-
rub sangat djelek kepnda masja-
ralat dan kepadd Ledudukan kita

Permainan se-

me-

buhnja dari putjuk ke urat, bu-
kan sebaliknja dari bawah (beru-
rat) dulu, baru didukung keatas
(berputjuk). Titik dari langit,
bukan tumbuh dari bumi. Djadi-
nji

lergantung  diawang-awang,

keatas tidak berputjtuk (tidak
dapat  memegang gezag) dan
kebawah tidak berurat (politiknja
tidek  didukung oleh rakjat).
Jang bermaksud  hendak main
diatas sendiri sadja, kesudahan-

nia mendjadi dipermainkan oleh
orang-orang jang lebih
litjin ‘dan bermaksud tidak baik.
Negara dan masjarakat mendjadi-
lzh Katjau balau, seperti sek-
rang

asing

Beberapa Lenjataan dapat di-
kemukakan untuk  memperkuat
keterangan diatas. Diantara pe-
mimpin-pemimpin jang ikut ber-
muin  sekarang, boleh dihitung
dengan djari, siapa-siapakah di-
antara mereka jang karena djasa-

njz telah naik keatas. Djasa
dalam arti teluh pernah menun-
djuki djalan pada rakjat, meng-
Inlangkan kesukaran-tesukarsn
jang dialumi oleh rakjat, mem-
buat telah  berhasil
memberi kemakinuran pada
rakjat atau setidak-tidaknja mem-
perbaiki kehidupan rakjat, meno-
long rakjat dari putar belit dan
tjengkeramannja modal asing,
jang hidup dalam teka-teki dan
Menanam

usaha jung

terumbang-ambing :
kelapa tidak sanggup beli
minjuk’ penggoreng Jkan. Mens-
nam padigtepi _terpaksa harus
raakan bungkil d.sb.
kedele, tapi tidak

tapi

ganlek,

Menanam

sanggup beli ketjup.”Ségala kesu-
rakjat

karan-kesukaran
itu  belum terselesaikan, tidak
pernah  barangkali  dipikirkan,
akan tetapi apa boleh buat, untuk
mempermainkan politik negara
haros sudah ikuot, tidak -mae
ketinggalan lagi. -Tidak djanggal
dulam perssazn dan pandangan
mereka bahwa dalam melakukan
permainan itu, segala alat jung
dipakai adalah kepunjasn orang

asing,

hidup

Kenjataan kedua ialash bahwa
lebih dulu orang mendjadi anggo-

ta  parlemen, barulah  masuk
mendjadi anggota partai, atihu

beberapa orang angzota parlemen
bermufakat  untuk  mendirikan
satu partai, lantas djadi, Perkara
anggota, sozl dibelakang. Un-
tung-untung sesudah berdiri par-
tai, lantas bisa ikut mendjadi
menteri, karena partai telah ada
Kulau sudah dapat kursi menteri,
banjak hal-hal jang tidak tersang-
ka-sangka tadinja, bisa dilakukan
haram, itu  nunti  dibelakang,
Ealau sudsh tiba diachirat .........
rupanja begitu pikiran orang za-
man sekarang.

Kenjataan ketiza ialah’ partai
itu lahir karena perpetjahan.
Beberapa orang dipetjat  dari

salah satu partai jang ada, atau
keluar dari partainja jang sudsh
ada. Lantas berunding, didapat
mufakat, setudju  mendirikan
pariai baru. Sedjak dari Djokja,
sewaktu Badan Pekerdja Knip, »
permainan ini sudah ada. Lalu
diteruskan sesudah di Djakarta.
Djumlah partai sekarang sungguh
banjak sekali. Tidak mungkin

(Barabuzaasi ke halamon )
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DARIBAWAH,

KE ATAS!

Oleh: Bung Desa.
(IV):

Betapapun tjantiknja
kemedja, dasi, djas dan panta-

petji,

lon, kalau kaki (Bawah =
Tani Desa) bertelandjang
bulat, apalagi luka®  kudis

frambusia, pasti tidakK dapat
lantjar berdjalan, ke mukal
Pasti djalannja pintjang, ojong,
dan  djika tersintuh sedikit,
akan djatuli, terdjerembab!

Demikian djuga, sekalipun
gedong Duta Indonesia
di Amerika mempunjai 50 ka-
mar dan Duta Indonesia di
Negeri Belanda mempunjai
pegawai 6.000 orang, dan
segenggam (een handje vol)
Bapa-bapa dan Bung sudah
djaja dan makmur, lebih dari
79 djuta bangsa Indonesia
masih berkeadaan dan berpe-
rasadn seperti zaman djadjah-
an! Supir jang baru mendapat
rijbewijs atau belum mempu-
njainja, kurang pandai mema-
sukkan gigi dan menekan gas,
sehingga roda motor tidak mau
berputar! Marilah, wahai
Pemimpin®, jaitu Pemimpin® jg.
benar-benar Pemimpin bangsa,
sedjak dari zaman Belanda, jg.
benar-benar turut menanam
dan menaburkan bibit kemer-
_ delcaan itq‘_(i;'augg.,-g malu-mali
leutjing, hadapilah sebagai
anak-djantan, patriol bangsa,
kenjataan jang sebenarnja ini!

dari

Biar bagaimana sutji dan
murninja ke inginan kita jang
hendak mempertahankan dan
melaksankan tjita-tjita jang
di proklamirkan pada 7 tahun
liwat, — apo dajo — hati hen-
dak memeluk gunung, tangan
tak sampai!

Dari pada petjah, baiklah
belah!

Mari kita alirkan setjara
legaal keinginan-keinginan

dari Sumatra, Sulawesi dan

Borneo itu!

Djalan -untuk itu ada dua!

Kesatu, setjepat maungkin,
djangan djandji ke djandji,
djangan tunda menunda, tapi
setjara revolusi, berikan seka-
rang djuga, kemerdekaan, hak
otonoom, sepenuh-penuhnja,

kepada semua Propinsi, teris-

tintewa propinsi®* dari Tanah
Seberang!
Kedua, jang paling Dberat,

djadikan Tanah seberang men-
djadi tiga Negara - Bagian
{berotonomi) dari Republik
Indonesia Jjang berpusat di
Djakarta, di Djawal!

Mari, atjara jang dua itu
kita hadapi, kita perbintjang-
kan dengan kepala dingin!

Akan tetapi, sekali-kali dja-
ngan tutup-tutup lagi soal ini!

Djangan pura-pura tidak
tahw, tidak dengar!

Djangan main politiek bu-
rung unia! Kalaupun telah
berlangsung pemilihan umum
jang di mundur-mundurkan itu,
hasil dari pemilihan umum itu
pun, tidak akan mungkin me-
rusakan keinginan® dari rakjat
dari tanah seberang!

Soal jang dua itu tetap ada
dan hangat di Tanah sebersng?

Lekas hangatnja, apabila
ada jang. inentjeba mengha-
lang<halanginja!

Seara ini dari seorang Tani
Desa, dari Tanah seberang, jg.
sudah 35 tahun turut-turutan
di panggang dan di bakar oleh
andjuran® dari Bapa-bapa dan
Bung!

Sjukur! Sampai ini hari
djiwanja tetap merdeka 1007%;
tidak terikat di salah satu
kursi pun!

Merdeka, bebas bersih seper-
ti bersihnja paman tani-Desa
dengan sumbangan nasi-bung-
kusannja dengan bambu run-
tjingnja untuk Kemerdekaan,
untuk Negaranja!

Belum untuk dirinja kaum
Tani-Desa jang djumlahnja
909, dari 80 djuta atau sama
dengan 72 djuta, jaitu jang
tinggal di Desa® jang dahulu
djauh dari lontjeng-Betawi;
sekarangpun tidak bertambah
dekat ke pusat Djakarta!
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Importir Tunggal untuk bermatjam-matjam barang.

Tjarilah hubungan dari sekarang.

Tentu memuaskan!

DJAKARTA-RAJA
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(Sambungan dari hal, 1)

dipengaruhinja. Dan djeleknja
Amerika itu, dia berusaha seku-
at-kuatnja untuk mengadjak dan
membikin pertjaja negeri-negeri
lain agar memandang musuh pula
kepada RRT dan Sovjet Unj dan
lain-lain negara kerakjatan, Usa-
hanja itu boleh dikata berhasil
banjak sekali, sebab pengaruh
dollarnja dan karena dikebanjak-
an negeri-negeri jang dipengaru-
hi itu, pemerintahnja silau pula
memandang dollar, tidak tahan
dan tidak pertjaja bahwa bangsa-
nja akan bisa hidup dengan tiada
dollar Amerika. Di Indonesia ini
sendiri Amerikapun sudah boleh
ketawa, karena banjak sudah
para pemimpin dan pembesar
jang pertjaja bahwa dengan tidak
bantuan dollar Amerika, bangsa
Indonesia akan mati, tidak bisa
hidup terus .........

Bila kita berbitjara tentang
pembangunan, maka jang perta-
ma dan terutama terbajang dalam
pikiran kita ialah soal ekonomj
itu, Soal pembagian dan pere-
butan rezeki. Dengan tidak men-
dapat apa-apa dari kekajaan ini,
orang tidak bisa bidup. Kalau
sedikit mendapat, maka hidupnja
akan susah dan melarat. Kalau
banjak dapat maka kehidupanpun
sedikit makmur. Tambah
banjak anggota masjarakat jang
mendapat rezeki banjak maka
akan bertambah pulalah kemak-
muran masjarakat itu. Kekuatan
sesuaty mnsjamkat’_dan bangsa
pun terletak dalam soal ekonomi
itu. Kemadjuan, kebudajaan dan
lain-lain jang berupa kekajaan
djiwapun tergantung dari tjukup
tidaknja bahan-bahan untuk me-
menuhi sjarat hidup seluruh ang-
gota masjarakat.

akan

Dalam1 mengusahakan dan un-
tuk memperoleh sebanjak-banjak-
nja kekajaan alam itu bagi keper-
luan hidup, diperlukan alat-alat
berbagai rupa. Dan tenaga ma-
nusia dalam segala tingkatan
kepandajan dan ketjakapan. De-
ngan pendek, diperlukan modal
dalam arti kata seluas-luasnja.

Dalam keadaan sekarang, kita
bangsa Indonesia amat miskin
dalam soal modal itu. Itu harus
kita akui. Kita memerlukan ban-
tuan. Inipun tak dapat dibantah.

Darimana datangnja  bantuan
itu, bagi kita tidak mendjadij
soal. Pokoknja asal betul-betul

berupa bantuan. Apa ia datang
dari pibak Amerika dan negeri-
negeri jang sefaham dengan ia,
ataukah datangnja dari pihak
Sovjet dan kawan-kawamnja, sa-
ma sadja.

Dalam menerima bantuan un-
tuk pembangunan ekonomi Indo-
nesia, barang tentu pihak Indone-
sialah jang harus menentukan
apakah jang diberikan itu betul
berupa bantuan atau tidak. Da-
patnja kita menentukan itu kalau
bahan-bahan pertimbangan dan
perbandingan tjukup bagi kita.
Kita ketahui tjaranja Amerika
memberi bantuan, begitu pula
sjarat-sjarat jang dimadjukannja.
Kita tjari tahu pula keterangan
dari pihak Sovjet dan kawan-ka-
wannja, bagaimanakah tjara me-
reka memberi bantuan dan apa
pula sjarat-sjarat jang dimadju-

kannja. Makin banjak jang kita
ketahui tentang tjara-tjara dan
sistem kedua belah pihak, makin
mudah pula bagi kita menentu-
kan manakah jang sebenarnja
bersifat bantutin dan mana jang
tidak.

Selain dari itu perlu pula me-
netapkan pendirian lebih dulu.
Sistem mana Kira-kira jang tjo-
tjok bagi masjarakat Indonesia
dalam menghadapi pembangunan
ekonomi ini. Untuk masa depan.
Agar kita dapat pula menentukan
sjarat-sjarat jang harus dipenuhi
oleh mereka jang hendak mena-
nam modalnja di Indonesia ini.

Djangan dilupakan bahwa kita
sekarang berada dipihak jang
lemah. Dalem segala hal. Ada-
nja modal asing tidak boleh ti-
dak, ‘tentu akan membawa per-
tumbuhian dan perkembangan
bagi masjarakat Indonesia sendi-
ri. Dan perkembangan itu banjak
dikitnja akan dipengaruhi oleh
hal-hal dan kedjadian-kedjadian
disekitar kita, terutama kedjadi-
an-kedjadian ditanah airnja mo-
dal asing jang telah mendapat
kedudukan djsini. Dan suasana
disekitar Pasifik ini nampaknja
akan hangat terus.

Bahwa kaum imperialis akan
segera menarik diri dan bersedia
angkat kaki dari sekitar Pasifik
ini, tidak mungkin. Tengok sa-
dja soal Irian Barat, soal perang
Korea dan perobahan-perobahan
jang telah dialami dan harus dite-
rima oleh Djepang, soal keke-
djaman dan kebuasan-kebuasan
jang terus berlaku ditanah Mala-
ya, Indo China dan ......... kebu-
asan tentera Amerika di Korea,
jang katanja untuk ,,memperta-
hankan™ diri, sekalipun tanah
airnja hampir separo bumi djauh-
nja dari pantai Korea dan Dje-
pang.

Bahwa dengan masuknja sis-
tem kapjtalisme jang dibawa
oleh kaum imperialis kesetiap
daerah dan negeri tidak akan
membawa manfaat bagi daerah
dan negeri itu, pun kita sudah
tahu dari pengalaman dan sedja-
rah jang ratusan tahun, Sebalik-
nja, kemelaratan, kehinaan dan
perbudakanlah  jang  biasanja
sebagai ,hasilnja” untuk bangsa
jang didatangi jtu, Negeri jang

MENDJADI PEMIMPIN

ZAMAN REVOLUSI”,
BELUM BERARTI PE- !
MIMPIN SEDJATI '?-

B/
)

merdeka bisa djadi tidak merde-
ka dan tidak mustahil pula akan
mendjadi - djadjahan  dan  diper-
budak kembali, .
Inilah  jang teramat penting
dalam menghadapi modal asing
sekarang ini disatu pihak dan
pembangunan  nasional  dilain
pihak. Modal asing dan pemba-
ngunan nasional disegala lapang-
an, bukan tidak bisa bekerdja
sama. Akan tetapi dalam beker-
dja sama itu jang harus didjaga
ialah: Djangan sampai kebangun-
an nasional itu dengan adanja

modal asing lantas menudju ke-.

pada perbudakan kembali. Dan
sikap jang “dapat menahan da-
tangnja perbudakan itu ialah:
kita harus tegas berpendiyian
anti-imperialis, anti perbudakan,
anti pemerasan dan penindasan.

Bekerdjasama, haruslah dalam
arti sama deradjat, harga meng-
hargai dan hormat menghormati.
Dengan dasar ini mungkinlah
bekerdjasama itu akan berkem-
bang mendjadi  persaudaraan,
Inilah jung seharusnja mendjadi
pendirian kita,

Terserah lagi kepada orang
asing jang akan membawa mo-
dalnja itu kemari. Apakah ia
ingin bersaudara dan betul-betul
hendak bersaudara dengan kita?
Sekalipun kita tergolong kepada
bangsa berwarna ?

Inilah jang penting, bukan
siapa, pihak mana dan darimana
datangnja modal asing itu. Dari
laut-api  sekalipun  datangnja,
kalau bermaafaat bagi kebangun-
an nasjonal kita untuk memper-
kokoh dan menambah terdjamin-
nja  kemerdekaan bangsa dan
negara Kita, apa salahnja kita
terima dan kalau perlu, malahan
kita ambil sendiri,

B

B-

KETERANGAN BAG| AGEN-AGEN

.Pada Sdr.-Sdr. jang ingin mendjadi Agen , Menara I.(H'a"
diberitahukan bahwa maksud kita ialah memusatkan pem-
bagian madjallah kita disatu-satu tempat. Hal ini banjak

tergantung dari kesanggupan tjalon Agen, terutama
dalam soal tanggung djawab.

Dari itu haraplah Sdr.-Sdr. jang berkepentingan sudi

menjampaikan sjarat-sjarat jang diingini
djawab kita masing-masing dapat selesai. z

Segala urusan hendaklah diteruskan d di i
langsung kepada administrasi kita. B - o

Oleh bersama Untuk bersama

agar tanggung

Direksi

|
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K]TA

Pamong pl‘OdjO........ dan
........Krisis gezag.

( Oleh Generasi baru)

Dalam ,,MENARA KITA” No. 3 tgl

30-8.52 telah kami

bentangkan beberapa sendi® dan sebab kelemahan masjarakat,

diantaranja sebagai berikut :

kami katakan menjulitkan, karena rakjat djadi atjuh fak
atjuh, rakjat mendjadi lesu, seluruh masjarakat mendjadi
kurang perhatiannja kepada segala gemboran Pamong
Prodjo, gemboran Pemerintah, djiwa masa bodoh me-
lekat pada a.egala lapisan, terutama si Pamong Prodjo
. R.)L. sendiri, jang sekarang tahu kenjataan itu, tahu pula
ken]alaan jang meliputi nasib para pegawai R.I., maka
pendjabat Pamong Prodjo sendiri mulai merasa lesu dan
terdjangkit penjakit masa bodo (apatis).

Karangan tersebut kami tuliskan sebelum pidato Presiden
diutjapkan unfuk menundjukkan kepada Pemerintzh, bahwa
disana, di desa®, di gunung®, jang djauh dari Pusat, djauh dari
Kabinet, djauh dari Parlemen, ja, disana, dimana-mana, rasa
fesu, rasa masa bodo, sudah berakar dalam sekali. Tulisan
kami, dimaksudkan untuk membuka mata para pemimpin,
iang djauh dari desa jang biasanja menerima dari daerah,
laporan® jang sudah dibesut, diseterika, dilitjinkan, sehingga
tahunja hanja ,,SEGALA BERES, AMAN, TENTERAM,
MAKANAN TIUKUP, RAKJAT TAAT.”

Alhamdulillah, Presiden Sukar-
no sudah tahu, segala gerak-gerik
masjarakat, segala kekurangan da-
ri jahg seketjil-ketjilnja sampai
jang scbesar-besarnja, schingga
dengan TIDA DIDUGA-DUGA.,
keluarlah SABDA RAHAJU dari
mulut beliau, bahwa sekarang
sudah berdjangkit penjakit KRI-
SIS GEZAG.

Bilamana kata? Presiden Su-
karno jang begitu membuktikan
keketjewaan pribadi sedjalan de-
ngan isi hatinja, 'maka terang,
bahwa belian sebagai Presiden,
mungkin masih ingat kepada ga-
ris perdjuangan dalam arti anti
penindasan dan :nti Kemelaratan.
SEBABNJA KRISIS GEZAG.

Bagi orang? jang tiap hari ber-
gaul dengan rakjat, terutama para
Pamong Prodjo jang katanja
djuga Pemimpin Rakjat, maka
mereka tak akan scgan dan tak
akan memungkiri kepada kenja-
taan-kenjataan jang simpang siur
dihadapannja, karena mercka se-
bagai alat Negara, jang turut
mempunjai gezag, merasakan Je-
bih dulu PUKULAN KRISIS
GEZAG, dari pada alat® Negara
- jang lain.

Marilah kami tindjau asal mu-
lanjalt! "

Pada tahun 1949, maka Pa-
mong Prodjo dibutuhkan oleh
Negara untuk mentjari djamin-
an, sehingga ada kawan jang
tepat menamakan dirinja TU-
KANG DAPUR. Pada waktu ito
para Pamong Prodjo sebagai pe-
mimpin rakjat di daerahnja de-
ngan beberapa tjara, bisa me-
mimpin rakjatnja taat kepada
Negara, schingga sokongan, rak-
jat pada Negaranja, tak patut
djika dilupakan. Bukan sadja
berasnja, kelapanja, rumahnja,
pendek kata harta bendanja, se-
mua dikorbankan untuk perdju-
angan membentuk Negara, me-
rebut kemerdekaan Negara. Ti-
dak djarang para sdr. digunung?,
bukan sadja sudah LUDES DI-
KURAS HARTA BENDANIJA,
tapi masih harus mengorbankan
anuk?nja, pemudanja, bahkan diri
sendiri tak Juput dari sasaran
pelor mulub.  Tiap? Pamong
Prodjo mendjadi saksi, sampai
dimans pengorbanen mereka,

Setelah Negara kembali mer-
deka, setelah penjerahan kedau-
latan, maka sedikit banjak rak-
jat membikin balans, NERATJA
UNTUNG RUGI, mereka me-
lihat reruntuk rumahnja hangus
dibakar . musuh, melihat harta
bendanja habis untuk perdjuang-
an, melihat ternaknja, ajam, be-
bek, kambing, kerbau, kuda,
semua musnah, djuga untuk per-
djuangan. Jang masih baginja
ialah surat tugas, surat hutang
Negara, surat pudjian dan seba-
gainja. NERATIA RAKIJAT
MENUNDJUKKAN

Diatas reruntuk abu, mereka
ingin mendirikan rumahnja, alat?
bangunan kaju djati, paku, gen-
ting atan sing, tidak punja, ka-
barnja Pemerintah akan mem-
berikan sokongan bahan? harga
murah, tapi kenjataan......... se-
telah rakjat pulang balik ngadep
sana, ngadep sini, masuk keluar
kantor, mercka hanja mendapat
djandji, katanja harus menunggu.
Satu bulan dua bulan rakjat me-
nunggu, kaju djati tidak datang,
alat pembangunan pun tidak da-
tang, katanja ada djawatan pem-
bangunan masjarakat, sampai
djawatan bubar pun rakjat tak
melihat apa?. Sekali tempo rak-
jat pun mendapat bukti, terima
surat pembelian kaju djati, tapi
semua itu  malah menambah
djengkelnju rakjat, Mereka di-
suruh  mengambil kaju djati
(ukuran scbesar paha) djauh dari
desanja, jang tak mungkin me-
reka bisa membeajai angkutan-
nia, sedang mercka tahu, didekat
rumahnja ada banjak kaju djati
jang sebesar kerbau bertumpuk-
tumpuk. Kalau kaju djati itu un-
tuk pembangunan gedung? Negara
tak mengapa, tapi njatanja kaju®
jang sebesar kerbau itu masuk
ke gudang? bangsa asing. Semua
bangunan jang mentereng dan
memakai kaju djati, semua ke-
punjaan bangsa asing, rakjat te-
tap harus tinggal di rumah? gu-
bug, jang kelak akan mendjadi
korban angin topan.

Kepada siapa rakjat mengadu-
kan hal itu, tidak lain kepada
Pamong Prodjo, jang langsung
memerentah, langsung memberi

djandji, langsung turut bertang-
gung djawab musnahnja harta
musnahnja djiwa putera?
pemuda rakjat. Kalau jang
sekarang mendjabat Tjamat di-
daerah itu bukan Tjamat dulu,
ini rada mendingan, tapi djika
jang mendjadi Tjamat disitu atau
Wedono disitu masih tetap Tja-
mat dulu dan Wedono dulu.
masa gerilja masa perdjuangan,
bagaimanakah rasanja, bagaima-
nakah mukanja, melihat si korban
jang tetap harus berkorban. Itu-
lah sebabnja, kelemahan para
Tjamat menghadapi tuntutan rak-
jat berdjuang, jang kedjengkelan,
uneg? selalu ditimpakan kepada
si Tjamat.

benda,

desa,

Beberapa pertanjaan dalam ra-
pat desa, para sdr. Tjamat se-
ring tidak bisa mendjawab, jang
serba sulit, karena bukti jang
njata, tidak bisa ditutup-tutup.
Pindjaman Nasional, pindjaman
jang dibikin waktu di gunung?
oleh Pemerintah - militer, jang
sampai sckarang tak diketahui
udjung pangkalnja, semua itu
bahan? gugatan rakjat jang tak
mudah dilupakan, tak mudah
didjawab, achirnja tak mudah di-
petjahkan oleh para pendjabat
Pamong Prodjo sendiri.

Lebih menjedihkan lagi,
korban jang gugur dalam waktu
perdjuangan, karena perintah Pa-
mong Prodjo, seperti bikin rin-
tangan, melakukan sabotage,
mendjadi kurier dan sebagainja,
jang akibatnja mereka ditembak
mati, para keluarga mereka meng-
gugat, minta banfuan kepada
Pamong Prodjo sebagai bapak
rakjat. Djandji akan terima ha-
diah dan sebagainja, jang liwat-
nja dari Pamong Prodjo, pun
gugatnja liwat PamongProdjo,
bila djandji itu sampai sekarang
belum djuga datang, maka si Pa-
mong Prodjo pula jang menang-
gung risikonja, tidak laku lagi
omongnja dimuka rakjat.

para

Kementerian Dalam Negeri
mendjandjikan hadiah wang ke-
pada para Pamong desa  jang
mengungsi, djuga kepada keluar-
ga jg. gugur dari Pamong desa.
pendaftaran sudah  diadakan,
djandji sudah keluar, tapi wang-
nja TETAP MATIET. Pamong
Prodjo lagi jang harus memikir-
kan dan mendjawab segala per-
tanjaan, sedang TUAN2 BESAR
DI KEMENTERIAN, tinggal
enak? tersenjum simpul, tidak
mengingat bahwa pendjabat jang
dibawah, sudah kehilangan ke-
pertiajaan rakjat oleh Kkarena
perbuatan segala Kementerian
jang tidak langsung hubungan
dengan rakjat, tapi memberi djan-
dji kepada rakjat, dan mempu-
njai hutang kepada rakjat. Se-
mua itu jang mendjadi sasaran
si Pamong Prodjo, pun jang ke-
hilangan kepertjajaan, kehilang-
an gezag si Pamong Prodjo. Hi-
langnja gezag Pamong Prodjo,
timbulnja KRISIS GEZAG se-
bagai jang digambarkan oleh
Presiden Sukarno ! !!

KEADAAN JANG MENJOLOK
MATA RAKIJAT.

Disamping beberapa sebab jang
sudah kami vtarakan diatas, ada
pula berpuluh-puluh sebab lain
jang membikin mata rakjat ter-
buka, membikin bathin rakjat
tertusuk, berikut :

1. Bila rakjat jang sengsara ka-

schagai

rena tekanan hidup harus
memperhitungkan perbuatan
jang ketjil® seperti mentjuri
ajam. mentjuri singkcng, dan
mentjuri bahan makanan un-
tuk sekedar menahan lapar,
mereka harus dituntut dimuka
hakim, tapi disamping itu,
para pcgawal tlinggi, selalu di-
beritakan orang, mengham-
burkan wang Negara, ,men-
dapat wang Negara untuk ke-
pentingan diri sendiri, maka
sudah sewadjarnja kalau rak-
jat mendjadi kurang pertjaja
kepada kesutjian dan ketu-
lusan para petugas, terhitung
si Pamong Prodjo sendiri.
Rakjat disuruh sabar, disu-
ruh menderita terus, tapi ke-
lihatan dimata rakjat, pesta
besar-besaran, ramah tamah
jang memperlihatkan berle-
bih-lebihan mengisi perut, se-
dang dilain tempat, rakjat
djembel tak tentn dapatnja
sepiring nasi, maka kiranja
tak salah bilamana rakjat
mendjadi = salah memikirkan
atau menafsirkan, bahwa KE-
MERDEKAAN jang diper-
“oleh dengan pengorbanan har-
ta benda rakjat, djiwa rakjat,
sudah diborong segala hasil-
nja oleh ORANG? BESAR
JANG SUDAH GENDUT
PERUTNIA.

Djika rakjat jang berdjuang,
jang habis harta bendanja,
masih belum bisa membikin
rumah jang lajak, masih be-
lum bisa tidur njenjak, ka-
rena rumahnja botjor, din-
dingnja bolong sampai se-
mua angin masuk, maka di-
sana sini kelihatan gedung?
bara, villa2 baru, baik jang
didirikan oleh tukang tjatut
resmi atau setengah resmi,
maka tidak salah bila mana
sidjembel selalu menarik na-
pas pandjang, selalu merasa
tertipu, merasa iri hati ter-
hadap sesama warga negara,
apa lagi djika di-ingat, bah-
wa datangnja kemerdekaan,
tertjapainja kemerdekaan, da-
ri djerih pajah sidjembel
djuga adanja.

Di segala lapangan, segala
tjabang masjarakat, banjak
bukti¥ jang memperlihatkan
KURANG TEGASNJA alat?
Pemerintah, sepeti larangan
menaikkan harga barang, la-
rangan menimbun  barang,
semua itu tidak bisa dilihat
dalam praktek, hanja larang-
an diatas kertas, pelanggaran
hukum pun para pendjaza
hukum ragu? untuk bertindak.
Beberapa lisensi djatuh ke
tangan bangsa asing, jang li-
sensi ity membikin mereka
kaja raja, djuga tidak djarang,
orang? resmi dipergunakan
oleh tukang tjatut partikelir,
system SOGOK MERADIJA
LELA. semua itu menggam-

barkan hal?® jang mentjuriga-
kan rakjat.

Dalam soal kepegawaian, ter—
bit golongan system, terbit
familiesysteem, jang akibatnja,
para pendjabat jang asal dan
desa akan tetap mendjadi be-
gundal para kawan jang
mempunjai  pamili  dekat,
mempunjai kontjo dekat ke-
atas dan akibatnja para pe-
gawal sematjam itu turut
mendjadi kena penjakit ,,MA-
SA BODO.”
KESIMPULAN KITA.

Untuk mengobati penjakit kri-
sis gezag, maka sebelum Peme-
rintah mendjurus ke kalanpan
rakjat, lebih dulu harus dibersih-
kan, apa? jang ada ditubuh Pe-
merintah, sebab penjakit itu bu-
kan sadja sudab chronis dika-
langan rakjat, pun bibit? penja-
kit itu tidak djauh mengeram di
tubuh Pemerintahan sendiri, jang
merupzkan tidak ketegasan, tidak
keberanian berbuat setjara hu-
kum atau mereka sendiri bahkan
jang sering mengindjak-indjak
hukum. Setelah ada selfkoreksi
pada diri Pemerintah sendiri, da-
lam segala djawatan dan Kemen-
terian, baru Pemerintah bisa me-
ngeluarkan giginja kepada rakjat,
kepada chalajak, bahwa Pcme-
rintah mempunjai gezag, mempu-
njai kekuatan, achirnja perkata-
an Pemerintah bukan lagi meru-
pakan gemboran dan gertak
MATIJAN OMPONG, jang dike-
tahui oleh rakjat, tak mungkin
bisa menerkam.

Pamong Prodjo scbagai GE-
ZAG APPARAAT paling bawah
seperti Tjamat dan sebagainja,
akan turut bergembira, bila di-
sana-sinti, lerutama di Pusat su-
dah bisa bertindak membersih-
kan diri dari segala noda, karena
dengan adanja sesuatu peraturan
hukum jang simpang siur, jang
tidak karuan udjung pangkalnja,
membikin para pendjabat rendah-
an, terutama Pamong Prodjo, be-
kerdja sepert: stoomwals jang
selalu madju-mundur tak terang
arah wdjuannja.

Hanja dari sumber jang djernib
akan mengalir air djernih.

I
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MENARA KITA

HALAMAN 4

No. 7 — 27 SEPTEMBER 1952

Mr. Djody :

Activiteit ekonomi Belanda harus

/)

dibatasi.

J— (_’II()J/_';'EF'H/‘-J tentang ;_.v[f}dz‘ﬂ

UNI Indonesia-Belanda harus segera dilumpuhkan, akfi-
viteit ekonomi bangsa Belanda di Indonesia harus dibatasi,
missi milifer Belanda harus dipulangkan dalam tahun ini
djuga, sedang perundingan dengan Belanda mengenai Irian
Barat sudah tidak ada gunanja lagi. Demikian keterangan Mr.
Djody Gondokusumo, pemimpin Partai Rakjat Nasional jang
telah dipilih mendjadi ketua Seksi Luar Negeri Parlemen,
mengenai pidato mahkota jang diutjapkan oleh Ratu Juliana
dimuka sidang Staten-Generaal, menurut ,,Antara.”

Mengenai pendapatnja tentang
pidato-mahkota Ratu Belanda itu
diterangkan lebih landjut oleh
Diody, bahwa pidato mahkota
Ratu Juliana itu memuat kon-
sepsi politik jang dibikin oleh
Kabinet Drees. Oleh karena da-
ri susunan Kabinet Drees seka-
rang ini tidak dapat diharapkan
akan adanja politik Belanda jang
progressif, maka dapat diduga
lebih dulu, bahwa isi pidato-
mahkota itu tentu bersifat reak-
sioner.

Tuntutan nasional Indonesia
mengenai [frian Barat dianggap
sepi dalam pidato-mahkota itu,
Karena sama sekali tidak dising-
gung-singgung. Malahan setjara
angkuh diterangkannja, bahwa
pemerintah Belanda akan me-
madjukan penduduk Irian Barat
dalam lapangan sosial. ekonomi
dan otonomi.

Pendirian pemerintah Belanda
terhadap claim-nasional kita itu,
menurut pandangan Mr. Djody.
adalah jang paling penting dari
seluruh isi pidato-mahkota itu.
Maka dari itu ia mengandjurkan.
supaja rakjat Indonesia mengha-
dapinja dengan kebulatan tekad
dan perbuatan.

Mr. Djody berpendapat, bahwa
perundingan dengan Belanda me-
Irian Barat sudah tidak
ada gunanja lagi. Paling ada pe-
rundingan itu hanja dilakukan
dalam satu rapat sadja. Setelah
pemerintah Belanda mengatakan,
bahwa ia tidak mengakui claim
nasional kita, maka putuslah pe-
rundingan itu. Dengan demikian
maka Indonesia tidak usah lagi
mentjari penjelesaian tuntutan
nasionalnja dengan djalan
lalui Belanda. Djalan? lain ma-
sih ada.

ngenai

me-

Menurut Mr. Djody ini tidak
berarti, bahwa Indonesia lantas
mendiamkan Belanda begitu sa-
dja. Oleh karena sikap Belanda
terhadap Trian Barat tidak dapat
dipisahkan dari hubungan Indo-
nesia-Belanda, maka dari pihak
Indonesia harus ditetapkan suatu
sikap jang tegas terhadap hubu-
ngan Indonesia-Belanda dalam
segala lapangan. Mr. Djody sen-
diri telah mempunjai konsepsi
dalam hal ini, jaitu seperti ber-
ikut :

a. Dalam lapangan politik : Uni
Indonesia-Belanda harus sege-
ra dilumpuhkan dengan djalan

mahkota Ea(’:mﬂa.

keluar dari Uni. Hal ini tidak
usah menunggu perundingan.

ckonomi :
ekonomi-keu-
angan dengan Eropah tidak
lagi didjalankan melalui ne-
geri Belanda. Hal ini dapat
diperundingkan perdjandjian
internasional biasa. Aktiviteit
ekonomi bangsa Belanda di
Indonesia harus dibatasi.

b. Dalam lapangan
perhubungan

¢. Dalam lapangan kebudajaan :
tidak usah diadakan perdjan-
djian mengenai kebudajaan.

d. Dalam lapangan militer : da-
lam tahun ini djuga missi mi-

liter Belanda dipulangkan.

Kata Mr. Diody, untuk meng-

.hadapi soal hubungan dengan Be-

landa itu perlu ada saling me-
ngerti jang sebaik?nja diantara
segala golongan rakjat Indonesia.
Dari parlemen akan ia usahakan,
agar setiepat mungkin diadakan
rapat kerdja Seksi Luar Negeri
dengan pemerintah.

~Saja menjesal sekali, bahwa
saja terpaksa menjusun konsepsi
seperti jang diterangkan itu, cleh
karena saja tahu, bahwa sebagian
dari orang? Belanda jang ada di
Indonesia ingin hidup dengan
tenteram ditengah? rakjat Tndo-
nesia. Kesalahan tidak terletak
pada kita haﬁgsa Indonesia, akan
tetapi harus ditjari dalam peme-
rintah Belanda sekarang ini”, de-
mikian katanja sebagai penutup.

{Sambungan dari hal. 1)

lagi membagi kursi menteri begi-
tu rupa, schingga tiap partai
memperoleh satu  atau lebih.
Karena itu kadang-kadang. ada
kalania kementerian ditjiptakan
dan ada pula masanja kemente-
rian ditiadakan. Tergantung dari
djumlah partai jang akan ikut
membagi-bagi.

Tapi tjelakanja ialah, sesudah
berkumpul didalam kabinet belum
tentu dapat bersatu, sebab asalnja
mem=ng dari perpetjahan, akan
kembali djuga kepada pjerpetjah-
an. Makin banjak perpetjahan,
makin djauh dari persatuan. Ma-
kin djauh kita dari persatuan
makin sedikit tenaga perdjuangan

jang dapat dikerahkan. Oleh
sebab itu bagaimanapun orang
akan menjusun kabinet, sedikit
sekali harapan., kesukaran? akan
dapat  diatasi, Karena setiap

kabinet itu adalah perwudjudan
daripada perpetjahan dan perten-
tangan-pertentangan diantara par-
tai-partai. Lambat laun tentu ada
jang menerkam.

Menurut resep Bung Karno,
keadaan sekarang hanja dapat

tertolong, kalau krisis-krisis jang
dikatakannja dalam pidatonja itu
dihilangkan. Itu tentu tak dapat
dibantah. Tapi berkata begitu,
sama sadja arfinja dengan me-
ngatakan kepada orang jang luka
parah. jang darahnja mengalir
deras:

~Njawa orang ini hanja dapat
ditolong, kalau lukanja ditutup,
darahnja distop, lalu diberi obat".

Tapi soalnja sekarang bukan
berkata benar atau tidak benar
seperti itu melainkan bertindak
dan berbuat lekas. Sebab kalau
tjuma omong, kemudian berpang-
ku tangan, orang jang luka itu

mati, karena darahnja sudah
habis keluar .........
Begitu djuga keadaan scka-

rang, dapat ditolong kalau krisis
dizilangkan. Semua orangpun
té hu itn. Tapi soalnja bukan itu.
Scalnja ialah, bagaimana djalan-
nja, apa jang harus diperbuat,
tindakan jang perlu diambil, agar
segala matjam Kkrisis itu hilang.

Untuk itulah gunanja pemim-
pin kalau memang sebenarnja
pemimpin, Bukan untuk main di-
atas sadja.

Obatnja tentu ada., Tinggal
mau  dan beranikah memakai
obat itu? Tjontoh ada. Tengok
Mesir, Libanon d.lLl. Masih ber-
djalan sekarang. Bagi Tndonesia-
pun tentu ada djalan

Setidak-tidaknja harus dimulai
menghilangkan perpetjahan, me-
robah pemerintah mendjadi pe-
merintah kesatuan, pemerintah
dari satu negara, bukan peme-
rintah dari beberapa partai. Ter-
lalu enak sebenarnja sekarang di
Indonesia ini untuk omong se-
suka hati. Sampai orang tidak
segan? lagi terus terang memihak
pada Amerika, Besok lusa tentu
terus terang pula orang memihak
pada Sovjet. Sebab kalau boleh

pro Amerika, tentu boleh pro
Sovjet. Namanja  demokrasi,
bukan !

Hiduplah politik bebas! Begi-
tu bebas, sehingga bebas pula
untuk berpetjah- belah sampai
masjarakat dan rakjat Indonesia

kojnk? dan tjompang-tjamping
seperti  daun pisang  dipukul
ANEIN. -y ovnes

Q

) ia;za/ca/z jng bethkuasa

i ..L)abu/zmz Baiu P

Oleh : AZDI.

Dalam tulisan saja jang lewat, telah

kaum modal besar asing di

dikupas setjura ringkas funksi

Sumatera Timur dan akibatnja kepada -
kaum tani dan tansh garapannja.

Sesusi dengan maksud dari madjallah ini jang
supaja menulis soal-soal daerash dalam tulisa
suatn Kedjadian tentang nasibnja kaum tani,
peristiva jang terdjadi di Labuhan Batu,
Sumatern Utara jang dulu terkenal deng
untuk melebur Negara Sumatera Timur),

mengand jurkan
n ini saja akan menulis
berkenaan dengan suatu
(salah satu Kabupaten di
an ASLAB dan :1ksi-nl§sinju

SUATU KEDJADIAN,

Pada tanggal 11 Agustus
1952 jang lewat, lehih kurang
sedjumlah 35 orang kaum ta-
ni  jang bersawah-ladang dj
Kp. SOCONI (Aek Korsik)
dan Kp. Aek Kite Toras, di-
datangi oleh sedjimlah Polisi
Negara.

Polisi bertanja kepada lraum
tani disitu: Siapa jang menju-
ruh kamu berladang ditanah
ini ?

Kaum tani mendjawab; jang
kami tahu tanah ini kepunjaan
Negara, dan kami sedjak dulu
sampai sekarang ini belum
pernah dilarang oleh siapapun
bersawah-ladang disini.

Lalu Polisi mehgatakun ke-

pada kaum tani, supaja se-
muanja berkumpul dan be-
rangkat ke Rantau Perapat

besok.

Perkataan polisi ini diturut
oleh kaum tani jang berzang-
kutan dengan gelisah, tjemas
dan takut.

Sesampainja di Rantau Pe-
rapat, pada tanggal 13 Agus-
tus 1952, mereka kaum tani
itu diperiksa.

Oleh Polisi jang memeriksa
ditanjakan kepada kaum tani:
Apa sebab kamu berladang di-
situ ? dimana mendapat izin?
berapa luasnja masing* jang
telah dikerdjakan? dan sudah
berapa lama? dll.

Dengan tegas kaum tani
jang  bersangkutan mendja-
wab: Karena kami berusaha,
kami perlu tanah untuk ber-

tani, dan kami mengetahui
jang berhak Pemerintah RI.
Mulai berusaha tahun 1947,

dan ada jang lebih lama dari
itu. Kepada kami tidak pernah
ada larangan untuk menerus-
kan perladangan/persawahan
kami itu dari Pemerintah, bah-
kan dulu diandjurkan oleh
Pemerintah RT untulk memper-
luas pertanian, Dan inilah
sampai sekarang, Sesudal itu
semua kaum tani itu disuruh
pulang,

Kemudian sebahagian dari
mereka dipanggil kembali ke
Rantau Perapat pada tanggal
17 September. Menurut, kete-
rangan dari kaum tani itu
sendiri, bahwa panggilan jang
kedua kali ini untuk mengha-

dap Pengadilan Negeri di Ran-
tau Perapat,

L

JANG ANEHNJA, persoal-
an ini tidak diketahui  oleh
Pemerintahan Sipil di Labuh-
an Batu, Inilah perlainannja

SRS YE (TEE T B P

daerah Labithan Batu dengan
Kabupaten® lainnja di Sumate-
ra Utara. Di Kabupaten* lain-
nja polisi baru bfn'tinulu.k
telah  lebih. dahulu melalui
lingkat penjelesaian oleh pe-
gawal* sipil; tetapi di Kabu-
paten Labuhan Batu tidak de-
mikian halnja,

Kaum tani sang berpulub-
puluh orang itu tergabung dalam
BTI dan PETANI, letaknja dekat
Onderneming besar asing BRUS-
SEL/PADANG HALABAN, dan
tindakan dismbil berdasarkan la-
poran-laporan dari modal besar
asing sedang organisasi® tani ti-
dak ditanjai,

MENDJUMPAI KAUM TANI,

Ketika kita mendjumpai ka-
um tani jang bersangkutan,
dan menanjakan serba sesua-
tunja jang berkenasan dengan
perkars mereka itu, nampak-
nja mereka jang dipanggil po-
lisi itu dalam kebingungan
sekali, karena menurut penda-
pat

se-

mereka, kIm:we]\'at bukan
memakai tanah dengan tak
sjah, tetapi setahu mereka di-
suruh oleh Pemerintah RI di-
masa jang lewat, dan sampai
sekarang tak larangan®,
Sebahagian adalah ta-
nahz2 jang tidak
dapat oleh modal
asing.

ada

besar

persawahan,
dipakai

(Bumbungan ke halaman 5)

!
mmum,um.mmm,fm,pm,ﬁr_!,%nmm’_i

PERUSAHAAN TEH &
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MENARA KITA

HALAMAN 5

No. 7 — 27 SEPTEMBER 1952

Tetap dalom peti mati ?

. g > e
Dewan /./)ezwa(’fﬂmz /\.a»('y-af umatta Cefzgd/z

Dewan Perwakilan Rakjat Sumatera Tengah sudah lama dibekukan,
Lebih dari setahun. Kata setengah kawan sudah agak lama kekosone-

an demokrasi di Sumatera Tengah.

Tak dapat lagi wakil rakjat ber-

bintjang-bintjang memperkatakan keadaan jang patut diketengahkan.
bintjang-bintjang memperkatakan keadaan jang patut diketengahkan.

Telah kerap wakil-wakil kita mengadakan tindjau-menindjau dan
rapat sesamanja mentjari djalan keluar agar jang beku djadi tjair.
Dan terachir sekali rapat wakil-wakil partai. Semua dengan alasan
mengingat, mempeladjari, menimbang dan memutuskan agar Dprst

diaktifkan kembali.
Dismmping itw ada pula mulut

jang djahil mengatakan, setelah

mengingat mempeladjari, menimbang dan memutuskan: Bagi saja
sama sadja diaktifkan kembali atan tidak. Nampaknja sekarang sama
sadja. Hasil jang konkrit bagi rakjat belum (tidak) ada. Tidak men-
dalam bagi® massa. Tak ada daja penarik. Babu kami djuga bertambah
runtubh memikul vang duduk. Bukankah tiap-tiap anggota mempunjai

gadji dan vang duduk?

Bukan sedam, tidak hidup mentereng, bukan pula djandji jang
muluk-muluk hanja sekedar gojang lidah jang diusulkan rakjzt. Hanja
jang perlu bagi rakjat, kemakmuran, perseimbangan penghidupan.
Merata ni'mpt kemerdekaan sedjak dari kota sampai kedusun dan

hanja seimbang.

" teretak. Tidak daun timbangan satu diatas satu dibawah. Jang minta

Sekiranja tjukup (untuk sebentar waktu) seorang Gubernur dan
beberapa orang stafnja, mungkin lantiar djalan pemerintahan, buat
apd berbondong-bondong benar. Keuangan dapat diarahkan kepada
pembangunan jang sangat mendesak afiu penting, seumpama menam-
bah mendirikan gedung-gedung sekolah. Sekarang terasa benar keku-

rangan gedung-gedung sekolah!

Dua tjontoh diatas besar
kemungkinannja mendekati
hakikat kebenaran,

(I) Memang sudah lama

terasa kekosongan demokrasi
di Sumatera Tengah,,Kosong-
nja lantaran tidak punja
dewai: perwakilan. Sumatera
Tengah, chususnja Minangka-
bau sedjak zaman bahari telah
djuga  berdasar demokrasi
(hukan dengan pengertian —
den maw kursi—).

Ada pepatah Minang menga-
takan: Bulat air karena
pembuluh, bulat kata karena
mufakat:. Dari pepatah itu
dapat satu kesan bahasa tiap-
tiap satu kesimpulan kata
diambil dengan djalan musa-
warat. Segala simpulan kata
itu kalau akan dilaksanakan
disebut: Bulat boleh digolong-
kan, pitjak boleh dilajangkan:.
Dan akibatnja, berat sama
dipikul ringan sama didjin-
djing.

Demikian titipan garis jang
diturut sedjak dahulu, Semua
disimpulkan dalam adat nan
kawi, sjara’ nan berhakikat.

Dizaman Djepang ada djuga
dewan perwakilan bertjorak
Sumatera = dengan  sebutan
Tjuuo Sangi In. Djelas dimasa
itu bentuknja: demokrasi fasis,
Disamping djandji muluk akan
memberi kemerdekaan, fadjar
kemerdekaan telah membajang
dll, hakikatnja hanja tiap
bantalan djalan kereta api di
Logas, imbalannja njawa ma-
nusin. Titik penghabisan peng-
hidupan rakjat hanja kemis-
kinan.

Djangan hendaknja terba-
jang dalam’ fikiran pembatja
mengambil kesimpulan Tjuuo
Sangi In — D.PR.S.T.

Dalam  enak-enak  wakil
rakjat kite memperdjuangkan
(?) nasib rakjat Sumteng,
menuruf  saluran  demokrasi,

keluar peraturan Pemerintah
»D.P.R.ST. dibeknkan”, Ter-
henti segala rentjana ataupun
jang akan direntjanakan diatas
kertas dari wakil-wakil rakjat.

Disamping , pembekuan” itu
kita menaruh kepertjajaan,
bahasa Pemerintah Pusat

. mempunjai alasan-alasan jang

kuat untuk bertahan tetap
membekukan, Bagaimana re-
aksi jang timbul] dari anggota
dprst, tentu sipongannja ter-
dengar djuga ke Djakarta.
Namun demikian, Pemerintah
Pusat tetap bungkem.

(II) Dari mulut jang djahil
tadi keluar keluhan tentang
hasil jang diperdapat dengan
ber, dprst” itu memang ada
pula kebenarannja. Tidak pula
dapat rakjat banjak disalahkan
kalau hanja memandang-tawar
dingin-kepada dewan perwakil-

annja, Kerap mereka bertanja
sendirian: Apakah keuntungan
bagi rakjat dengan dewan
perwakilan ini? Masih belum
ada nampak tanda-tanda pero-
bahan nasib. Hanja jg. nampak
motor halus bertambah banjak.
Bapak-bapak tambah inflasi:.

Setelah puas dengan berga-

tal lidah-jang begini, jang
begitu-achir penutup: Lebih
baik dprst ini dipindahkan

tempatnja dari lemari es ke-
peti mati mendjelang berlang-
sung pemilihan umu, Wakil2
kita jang dalam kebeluan
sekarang lebih tepat disebut-
kan wakil-wakil partai semata,.
Belum lagi wakil-wakil jang
mempertjermin aliran masara-
kat. Hanja kebanjakan wakil
jang ditondjolkan. Tidak alkan
meleset perkiraan kalau
disebut , Lebih baik bekerdja
setjara diam-diam, kelihatan
hukti bagi rakjat, dari pada
bertempik sorak jang meng-
hasilkan: djauh panggang dari
apil”
Tjatatan:

Niat semula tulisan ini tidalk-
lah akan mempertadjam san-

ding. Hanja dengan setjara
berferus terang. Selama ini
tjumna terdengar suara dari

anggota? Dprst hendak meng-
aktifkan kembali dewan per-
wakilan Sumatera Tengah.
Tetapi mungkin kurang tin-
djauan kebawah bagi setengsh
wakil®, bagaimana sambutan
rakjat sebelum, dan sesudah
dibekukan sampai sekarang.
Dalam adjaran Kerakjatan
dibenarkan seseorang mengelu-
arkan pendapatnja pahit atau
manis bagi masarakat. Masa-
rakatlah nanti akan menim-
bang. Masarakat jang tjerdas
akan menimbang dengan ke-
tjerdasan, dan masarakat jang
buta, mengukur pula dengan
katja mata hitam,
Sazein Em.

|

|

|
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I Oleh :
! rang d.l.l

Harga tjuma .

Latihan Peladjaran

Berguna untuk murid-murid sekolah jang sudah duduk
dikelas VI, S. R. dan bakal menempuh udjian masuk 5.M.P.

Dihiasi gambar, berisi bermatjam-matjam latihan, se-
perti berhitung, menggambar, bahasa Indonesia, menga-

Kertas baik, ukuran 15 X 24, djilid | — 16 halaman.

Rp. 1,50

Pesan pada :
J PENERBIT ,R A D A"
i Dj. Teuku Umar 25 — Djakarta

{Sambungan dari halaman 4

Tapi tanah ini memang su-
bur untuk persawahan.

Jang mendjadi perhatian
oleh Rita, orang tani diperiksa
oleh Polisi dan akan diserah-
kan kepada Pengadilan Nege-
ri, (seperti nasibnja tempo hari
38 orang tani Padang Halaban
jang mendapat hukuman ma-
sing-masing 2 — 6 hari). Teta-
Pi lebih dahulu tidak melalui
Penjelesaian Pemerintah Sipil
jang bertanggung-djawab di
Labuhan Batu (seperti BUPA-
TI-WEDANA-ASS, WEDANA-
telah bertindal tentang ini
dll), artinja Alat-alat Negara
dengan meng-kesampingkan
pamongpradja,

Apakah tindakan-tindakan
uvanggil - tangkap-adili-hulcum
terhadap kaum tani Indonesia
jang sengsara ini, suatu hal ig.
baik akibatnja untuk kepen-
tingan Negara dan Masjarakat,
atau untuk kepentingan kea-
manan sendiri?

Apakah sesuatu tindakan
ini dilakukan kepada orang?
tani melarat, tidak akan me-
ngurangkan kepertjaan rakjat
terhadap Pemerointah das
alat-alatnja (seperti Polisi dan
pengadilan) ?

Apakah suatu tindakan jang
menganggap sepi kepada orga-

nisasi-organisasi tani, €8tapi
hanja mau mendengar penda-
pat/usu?;pengaduan® modal

besar asing sadja, itu suatu
kebidjaksanaan 7

Apakah itu HAK-HAK KE-
MANUSIAAN, dan ISI-IST
PANTJASILA NEGARA, jang
mendjamin setiap orang harus
mendapat kebebasan dari ke-
takutan dan kemelaratan? Se-
mua tidak akan berguna djika
hanja teori belaka.

Bagi kita sulit untuk menga-
takan bahwa tindakan® Jjang
demikian rupa, dapat meng-
untungkan Negara dan Masja-
rakat, sebab tidalt sesuai
dengan niat baik jang telah
diterangkan Pemerintah Pusat
jang mengandjurkan kepada
Kepala* Daerah di Sumatrea
Timur, supaja tentang tamah
ini didengar pendapat® dari
organisasi? tani jang mewalkili
kaum tani jang bersangkutan:
dan djuga tindakan-tindakan
Jang mendahului alat-alat ecivil
ini bukan menundjukkan bah-
wa Indonesia suatu Negara
Hukum; dan djuga semuanja
tidak sesuai dengan keterang-
an Pemerintah Daerah sendiri,
jang mendjandjikan kepyda
kaum tani, bahwa setiap kadam
tani akan diberi tanah sawah
1 Ha. atau tanah kering 2 HF.

Bagaimana soalnja  nanti,
kalau setiap persoalan seperti
tanah ini Pemerintahan Civil
disuatu daerah tidak tahu
apa-apa, sedangkan oleh Pu}.ls.i

ditangkap, diperiksa, dan dia-
dili, dihukum pula oleh Penga-
dilan Negeri?

SIAPAKAH JG. BERKUASA
DI DAERAH EKABUPATEN
LABUHAN BATU? ¥

Apakah persoalan-persoalan
jang semestinja baru dalam
tingkat penjelesaian Pemerin-
tah Civil, dapat diambil begitu
sadja oleh Badan Kepaolisian
dan Badan Kehakiman?

Kita menindjau di Labuhan
Batu, dan disini nampak kema-
djuan berfikir dari para-Pa-
mong Pradjanja tentang soal®
tanah ini, artinja banjak
sedikitnja, melihat kepenting-
an rakjat, suatu hal jang
penting-bertindak berhati-hati-
dan menganggap persoalan ini
ada hubungan rapat sekali
dengan keamanan. Sebab itu
maka di Labuhan Batu tetap
keamanan itu terdjamin, sebab
sebahagian besar orang jang
dianggap Pemimpin rakjat
(baik jang duduk dalam Pe-
merintah atau dalam masjara-
kat) menindjau soal-soal ke-
amanan dan mewudjudkan
keamanan itu, dari sudut
ekonomi dan sosial dan bukan
semala-mata lantaran kekuat-
an alat-alat bersendjata.

Tetapi tentu tidak semuanja
Pamong-Pradja berfikir demi-
kian dan begitu djuga Pemim-
pin-pemimpin dalam masjara-
kat.

Pemerintah kita jang meng-
agungZkan NEGARA-HUKUM
(bukan POLISI-STAAT), ten-
tulah  berkewadjiban untuk
menerangkan kepada rakjat,
tentang kekuasaan-kekuasaan
Pemerintah Civil dan kekuasa-
an alat® negara
dan Badan Pengadilan dil},
djangan djadi tjemas dan
bingung, dan djangan djadi
objek dari bermatjam-matjam
tindakan dari si-Pemegang?
kekuasaan dalam Praktek di
Labuhan Batu akibat dari
pengaduan-pengaduan modal
besar asing jg. tidak menentu
dan jang bersifat mengatjau-
balaukan antara Rakjat dgn.
Pihak Pemerintah (dalam hal
ini Pemerintahan Civil-Kepoli-
sian-dan Badan Pengadilan).

{Kepolisian

Dan apakah dalam persoalan
tanah ini di Labuhan Batu, ada
anasir-anasir asing jang mau
mentjoba memisahkan Rakjat
disatu pihak dengan Pemerin-
tah, Kepolisian, Badan Penga-
dilan = Negeri di lain pihak,
belum dapat kita menebaknja
sekarang ini, Tetapi ig. djelas
kaum modal besar asing
senang dan beruntung dalam
setiap pertikaian jang ada
antara sesama kita.

Kesimpulannja:

PRAKTEK di Labuhan Batu,
rakjat ingin melihat PENG-
LAKSANAANNJIA".
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MENARA KITA

HALAMAN &6

No: 7 v

Pamongpradja terus menerus djadi sasaran.

(Olebh. K. SASTRO)

Saja merasa fertarik waktu membatja ,,MENARA KITA”
No- 3 tentang ,,FAMONG PRODJO SEBAGAI SASAR-
AN” jang tertulis oleh Generasi Baru.

Tertarik, tidak karena isi tulisannja, akan tetapi tertarik
dan bangga karena olehnja menulis titelnja dengan huruf

besar.

Saja bukan ahli karang-mengarang atau ahli tulis-menulis:
Akan tetapi sebaik saja batja buah penanja sdr. Generasi
Baru tersebut diatas, saja merasa berkewadjiban bikin ,,te-

genstuk.”

(Nah Sdr. Gen. Baru sudah dapat tahu dari pabrik mana

asal saja).

Maksud dari tulisan saja ini
tidak lain hanja untuk mengu-
rangi bentrokan kita sama kita,
karena dalam djaman Pantja-ro-
ba ini sudah banjak sekali ber-
tiektjokan jang tak berguna,
bahkan jang bikin mundurnja
kita bersama (Negara djuga).

Supaja para pembatja ,,Mena-
ra Kita”" dapat pemandangan
jang luas, dan dapat memberi
putusan jang lebih tepat, maka
saja tjoba mengeluarkan isi hati
saja seperti dibawah ini:

Betul bahwa sekolahan bestir
(Osvia) didjadikan pabrik istime-
wa oleh pendjadjah.

Bukti: Jang dapat masuk hanja
anak-anak dari turunan prijaji,
B.B. ambtenaar jang gedé-gedé.

Akan tetapi meskipun anak-
anak di ,didik” istimewa oleh
pendjadjah, tidak semua murid
kemasukan ,didikan™ ito.

Tidak sedikit para Bupati (ndo-
ro Kandjeng atau Goesti Kang-
djeng (what is in a name), mem-
bela kepentingan Rakjat.

Dan tidak sedikit djuga para
Inlandsch  B.B. membolehkan
puteranja kesekolahan lain, mes-
kipun mereka bevoorrecht. Dise-
babkan, karena mereka mengerti
bahwa mendjalankan pekerdjaan
B.B. itu sukar sekali, althans ka-
lau memikirkan nasib Rakjat.

Waktu Osvia dirobah mendjadi
Mosvia murid-murid dari seko-
lah tersebut sudah mempunjai
djiwa hidup; perasaan kebangsaan
sudah ada dan tidak dapat me-
nelan ,didikan” pendjadjahan
Blanda begitu mentah-mentahan
lagi.

Siapa jang menentang Wilhel-
mus? Tidak dari sekolah mana-
mana, tetapi djustru dari Mosvia
(Madiun tahun 1929/1930).

Apa Pemerintah (Blanda) tahu,
anak mana jang mendjadi pe-
mimpinnja?

Meskipun masing-masing anak
diperiksa satu per satu, Residen
(Blanda) tak dapat mengetahui-
nja.

Sebab, para murid sudah kenal
National-geest dan sudah dapat
bersatu.

Maka tulisannja Sdr. Gen.
Baru jang berbunji ............
orang B.B. jang sudah mendapat
didikan istimewa di pabrik alat
pendjadjah, tak mungkin bisa di-
tobah, sebab didikan kolonial,
sudah berkarat mendjadi darah
daging” ......... tidak benar selu-
ruhnja.

DJAMAN DJEPANG.

Betul bahwa pekerdjaan para
Tyo (Kutyo, Sontyo, Gontyo,
Kentyo) jang terpenting mengums-
pulkan padi, dan orang.

(Apa sebab Sdr. Gen. Baru
tidak muat dalam tulisannja?
Apa tidak ingat lagi tentang RO-
MUSA 7

Tetapi mentjari geisha, kam-
bing, sapi tidak. Mungkin jang
dimaksudkan: kuda, iles-iles dan
bidji djarak.

Mungkin djuga ada anggauta
dari para Tyo mentjari geisha,
akan tetapi jang orangnja, bukan
Tyonja.

(Banjak djuga orang biasa
atau dari Djawatan lain mentjari
geisha untuk Sdr. Tua, bukan?).

LEKTUR
SEDJARAH - SOSIAL - EKONOMI }

Disusun oleh: TAN TUAH

Ukuran: 1544 X 24, tebal 55 halaman.
Harga fjuma Rp. 3.— (tiga rupiah).

Diantara isinja :

Perkembangan
Banjak buruh

b. Buruh wanita dan pekerdja kanak-kanak

d. Upah

e. Makanan dan penghiiupan buruh.

dan lain-lain.

# o
a
c. Djam bekerdja

Pesan pada:
PENERBIT ,R AD A"
Dj. Teuku Umar No. 25
Djakarta

buruh:

i

o

e

Barangkali Sdr. Gen, Baru be-
lum tahu, bagaimana beratnja
Tjo (P.P.) di djaman Djepang !

Maka tidak sedikit para TJO
(djuga ,didikan” pendjadjah jang
melontjat ke Djawatan lain.

Jang berat bukan pekerdjaan-
nja, tetapi olehnja makan
hati.

Waktu seorang TJO dapat
djatah romusa, dan merasa tidak
sanggup mendjalankannja, dan
lapor kepada directe chefnja
minta keluar, ditahan olehnja
dengan perkataan:

»Kalau adik tidak mau turut

mengatur, dan adik diganti

oleh orang lain jang 100%

pro Djepang, apa adik tidak

sajang kepada Rakjat kita??"

Demikian utjapan seorang TJO
jang djuga keluaran dari pabrik
pendjadjah.

Memang, pada itu waktu tidak
sedikit orang baru masuk di ka-
langan P.P, jang pada umumnja
malah tidak memperbaiki nasib
Rakjat djelata.

DJAMAN CLASH KE I DAN
IL.

Orang jang nonmaal,
mungkin membantu Blanda.

Betul bahwa ada orang jang
abnormaal alias membantu Blan-
da untuk kepentingan sendiri.

Akan tetapi jang abnormaal
ini paling banjak 1%.

tidak

»itu orang-orang R.LS?" ta-
nja Sdr. Gen. Baru

Hampir semua orang R.LS.
tidak bekerdja untuk sipendja-
djah. Mereka hanja menerima
makan dari sipendjadjah, karena
mereka tidak kuat lagi.

Tidak kuatnja itu karena (pa-
da umumnja) terdesak
bini dan anak-anaknja jang se-
mua hampir mati (entah tidak
bisa makan lagi, entah karena
badannja sudah lemah dan sakit).

Lagi pula banjak dari mereka
jang terpaksa mendjadi orang
nteles” (,Co™), karena ditangkap
oleh Andjing Nica (sesudahnja
mendapat aniaja dulu).

Saja tidak menutupi kesalahan-
nja orang-orang R.LS, tidak.
Tetapi njatanja, tidak sedikit
djuga bantuannja mereka kepada
kawan-kawannja jang ada diluar.

Antara lain : mentjuri pakaian,
kertas, gbat-obatan dil. dan ki-
rim keluar kota.

Dilihat sepintas lalu, orang-
orang R.LS. dapat makan penuh
seperti: melk, kedju pembagian
B.I. dan B. IL

Akan tetapi, apa kenjataannja?

Hampir separonja dikirimkan
djuga keluar.

THE RIGHT MAN IN THE
RIGHT PLACE.

Roda Dunia berputar terus.

Begitupun keadaan. Senantia-
sa berobah.

Apa jang dahulu baik, belum
tentu kalau sekarang baik, bah-
kan apa jang kemarin baik, be-
lum pasti baik untuk ini hari.

Didjaman clash, jang baik ia-
lah: jang membunuh, mentjulik
merusak-membakar, dll.

Pada djaman itu sembojan ia-
lah: beranl mati

Tetapi pada djaman
ngunan ini, sembojan
mati” tidak laku lagi.

Pemba-
nberani

Menurut hemat saja, sembo-
jan jang baik pada djaman seka-
rang ialah: berani hidup, dengan
mengatasi  segala kesukaran-ke-
sukaran dan matjam? godaan.”

Maka sudah sepantasnja kalau
Pemerintah sekarang berpedoman
wThe right man in the right
place”.

Mungkin Sdr. Gen. Baru ber-
tanja: «,Apa. upahnja orang-orang
jang dulu berdjoang dengan sem-
bojarf brani mati?”

Kalau Sdr., Gen.Baru menung-
gu djawaban seperti diatas, saja
djawab «dengan pertanjaan djuga:

»Apa upahnja para Pak Tani
di desa-desa jang memberi makan
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kepada pegawai jang mengungsi,
jang sekarang menerima gadji
banjak?"

Pak Tani klutuk, orang desa
tulen, tidak minta apa-apa atau
upah.

Saja belum pernah mendengar
mereka datang di rumahnja
orang jang ngungsi di pondoknja
dulu dengan mengatjungkan kwi-
tansi jang memuat, berapa buah
djagung, ketela, pikulan kaju.
berapa mantji beras jang diberi-
kan (pindjamakan) kepada sipe-
ngungsi dulu.

Pak Soeto dan mBok Soeto
memberi djagung dll. kepada si-
pengungsi tidak mengharap ba-
lasannja.

Olehnja ‘memberi itu dengan
ichlas. Itulah namanja berdjo-
ang. Berbuat dan tidak berbitjara.

Dus berdjoang itu sifatnja
memberi. Dan tidak menuntut
upahnja ,,berdjoang”.

(Bambungan ke™halaman 8)

Mr. JUSUF
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Kesulitan Ekonomi jg. dihadapi

WARTAWAN ,,ANTARA"

DIA’FAR JANG KINI SEDANG

ADA DITANAH INGGERIS, MENULIS DARI LONDON SE-

BAGAI BERIKUT :

TIAP ORANG JANG DATANG DITANAH INGGERIS PADA
WAKTU INI TENTU AKAN MELIHAT RAKJAT INGGERIS

BERDAJA-UPAJA MENGATASI

KESULITAN-KESULITAN

EKONOMI DAN SOSIAL JANG TIMEUL SEBAGAI AKIBAT

PERANG DUNIA KEDUA., DISAMPING ITU
KERUATIRAN

LIPUTI PULA OLEH
PERANG DUNIA KETIGA.
KEADAAN DITANAH

INGGERIS SEKARANG
MENGGAMBARKAN BAGAIMANA

MEREKA DI-
AKAN PETJAHNJA
NJATA

SATU NEGARA JANG

MENANG PERANG TIDAK TERLEPAS DARI AKIBAT PE-
RANG, BIARPUN JANG DIDERITANJA TIDAK SEBERAT
JANG DIDERITA OLEH NEGERI JANG KALAH? SEDIKIT
BANJAKMIA AKIBAT ITU TERASA OLEH RA}'{JATNJA

JANG TERBEANJAK,

Hampir 10 tahun perang

berachir di Eropah, tetapi Ing-
geris masih mengalami Jeku-
rangan rumah dan bahan ma-
_skanan jang' penting,

hingga

harus didjalankan distribusi
untuk mentjegah harga dja-
ngan melambung tinggi, seper-
ti terdjadi dinegeri-negeri lain
di Eropah.

AT AFES,

g ; (Klise Sunday Courier) :
? mbang mirjak Sumatera Utara menuru

Inggeris sekarang.

Perang Dunia kedua banjak
menelan kekajaan Inggeris,
jang diperlukan untuk belan-
dja perang. Keadaan ini mem-
beri pukulan keras terhadap
ekonomi Inggeris, ditambah
pula oleh susutnja djadjahan
Inggeris ditimur, seperti di
India, Birma dan Sailan, jaitu
daerah jang kaja bahan men-
tah, dan pasaran jang baik
untuk produksi industri Ing-
geris,

Hidup sehabis
ngat berat bagi rakjat Ing-
geris, karena penduduknja
jang 50 djuta itu menggan-
tungkan hidupnja terutamsa
kepada eksport barang-barang
industrinja untuk dapat mem-
beli bahan makanan. Tanah
Inggeris jang luasnja 240.000
kilometer persegi hanja meng-
hasilkan makanan 3/5 dari
kebutuhan penduduknja.

Perang sa-

Bahan "mcntah untuk in-
dustrinja djuga harus dida-
tangkan dari negeri lain. Ds-
lam tahun 1951 Inggeris meng-
import bhesi dan logam lain-
lain sedjumlah £ 282 djuta,
minjak £ 297 djuta, kapas
£ 259 djuta, wol £ 246 djuta
kaju £ 221 djuta, dan karet
£ 161 djuta. Semua untuk in-
dustrinja.

Untuk pertahanan dan per-
sendjataan kembali, ditahun
1952 Inggeris menjediakan be-
landja £ 4.648 djuta atau 329
dari seluruh anggaran belan-
djanja.

Dari angka-angka diatas da-
pat dilihat gambaran jang ti-
dak menggembirakan, apalagi
bagi masa depan, karena Ing-
geris merupakan negara jang
menggantunghkan nasibnja ke-
pada eksport untuk menutup
pembelian bahan makanan.
Inggeris tidak akan luput da-
ri konkurensi keras, dengan
negeri-negeri jang sama kea-
daannja, jaitu Djepang dan
Djerman misalnja,

Berbeda dengan Djerman
jang mempunjai tjukup besi
dan batu arang, Inggeris ha-
rus mengimport besi dari luo-
ar mnegeri untuk industrinja.
Muntjulnja Djerman kembali
sebagai satu negara jang
mempunjai industri badja dan
tenaga buruh jang murah,
akan merupakan satu saingan
bagi Inggeris dipasaran dunia.
Dan muntjulnja Djepang de-
ngan tekstilnja jang murah
dipasaran dunia, mendjadi sa-
ingan jang tidak ketjil pula.

Persaingan tekstil dengan
Djepang ini telah mendjadi
pembitjaraan dikalangan in-
dustrialis tekstil Inggeris, ka-
rena dimasa depan Djepang
bukan sadja dapat memasuki
pasar-pasar di Timur Djauh
dengan barang-barangnja jang
lebih murah, tetapi-djuga dari
sekarang telah dikuatiri pa-
saran tekstil Djepang akan
meluas sampai ke Afrika Te-

ngah, djika pasar di Tiongkok
tidak terbuka baginja.

Selama ini pasaran di Afri-
kan boleh dikatakan ditangan
Inggeris. Barang-barangnja
jang terbanjak membandjiri
pasar-pasar disana.

Harus diakui, bahwa indus-
tri Inggeris ada kelebihannja,
terutama dalam scal pembi-
kinan pesawat jet. Tetapi sia-
pa jang dapat mendjamin,
bahwa Djerman kelak tidak
akan menjaingi Inggeris dila-
pangan pembikinan pesawat
jet ini ?

Apakah Inggeris akan sang-
gup mengatasi kesulitan eko-
nomi dan sosial sekarang ini,
adalah bergantung kepada ke-
bidjaksanaan politik ekonomi-
nja terhadap negeri-negeri
jang membeli barang-barang
eksportnja, misalnja negeri-
negeri di Asia jang mendjadi
pasaran terbaik bagi barang-
barang industri, terutama ba-
rang-barang vital untuk pem-
bangunan negeri-negeri terse-
but, dengan narga jang pantas
dan lajanan jang baik,

Perhubungan ekonomi Ing-
geris dengan negeri-negeri ter-
sebut tidak akan mungkin lan-
tjar, djika negara-negara mu-
da itu hanja didjadikan sum-
ber bahan mentah, dan pasar-
an produksi industrinja. Sebab
negara-negara inl memerlukan

kemampuan untuk dapat
menghasilkan kebutuhannja
sendirl, dan menambah pro-

duksi makanannja. Djika Ing-
geris hanja bersedia mengeks-
port kenegara-negara muda
itu bukan barang-barang vital,
tentu perhubungan ekonomi
itu, akan tidak lantjar.

Apakah Inggeris, sebagai
satu negara industri, akan se-
gera dapat mentjotjokkan di-
rinja dengan keadaan barn,
tentulah bergantung kepada
kenjataan sampai dimana dia
dapat melihat kedepan, dan
memahamkan konstellasi du-
nia sekarang.

Sebagai satu bahgsa jang hi-

dupnja tidak pernah tergang-
gu oleh pertempuran dinegeri-
nja, dan sebagai satu bangsa
jang terikat kuat oleh tradisi,
rakjat Inggeris bekerdja keras
mengatasi kesukarannja, teta-
pi karena keadaan ekonominja
banjak bergantung kepads
sumber dan pasar diluar nege-
ri, maka mereka tidak dapat
melepaskan dirinja dari per-
saingan.

Banjak orang jang akan me-
njangka, bahwa karens ada-
nja distribusi, rakjat Inzgeris
tidak tjukup mendapat makan.
Sebenarnja tidak begitu mere-
ka tiap hari mendapat makan-
an jang diperlukan untul: ke-
sehatannja. Dan soal perumah-
an sedikit demi sedikit telah
dapat diatasinjas.

Bahan makanan vital jang
masih ditjatukan ialah susuy,
daging, gemuk dll. Kini peme-
rintah Churchill sedang ber-
ichtiar memperhesar produksi
bahan makanen. Tetapi tin-
dekan ini menimbulkan kea-
daan baru dilapangan sosial
Memperbesar produksi dengan
menaikkan upah buruh tani,
menaikkan harga bahan me-
kanan jang dihasilkan didalam
negeri dan dengan sendirimja
menimbulkan desakan untuk
mengikkan upsh buruh indus-
tri, jang akan menimbulkan
lagi kenaiken harga barang
eksport. Hal ini menjulitkan
Inggeris untuk melawan per-
saingan barang-barang indus-
tri luar negeri. Semua ini me-
rupakan lingkaran jang tiada
habisnja,

Poliok persoalan bagi Ing-
geris sekarang, epakah jang
harus dihasilkan oleh industri
Inggeris agar. dapat menga-
tasi kesulitan sekarsng, dan
disamping itu, sampai dirnans
dia dapat menjesuaikan poli-
tik ekonominja sebagai satu
negara industri, terutama da-
lam menghadapi konkurensi
dengan negeri-negeri lain. So-
al ketiga bagaimana sikapnja
seterusnja terhadap negeri-ne-
geri muda di Asia, jang bagi
ekonomi Inggeris sangat pen-

Ekonomi dan lain-lain,

Alamat:
PANTJORAN No. 12

NAN SING Cor

(BOOK DEPARTMENT)

Mendjual buku-buku dan madijallah luar dan dalam negeri.
Berisi ilmu pengetahuan,
Buku-buky politik beraliran progressi,

Ha ga kontan,
Beli benjak diberi potongan.
Tiarilah hubungan, tentu memuaskan.

Lo

DJAKARTA _
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Menurut angka® dari kantor Pusat Statistik, jang bersifat sementara dan belum leng

Export Karetda

lam bulan

Djuli 1952.

pengeluaran karet dalam bulan Djuli 1952 berdjumlah 73.456 ton seharga Rp. 3893 djuta.

Export dalam tahun

1952 berlangsung sbb. :

kap,

(1000 kg. bruto) Rp. 1.000.000
1952 Karet per- Karet Karet per- Karet
kebunan rakjat Djumlah kebunan rakjat Djumlah
Djanuari 27.442 59.930 87.092 2823 451,5 733.,8
Pebruari 21.086 31.536 52.622 209,8 235,2 445,0
Maret 25.408 41.275 66.683 2234 243,9 467,3
April 21.512 41.068 62.580 1528 235,8 418.6
Mei 21.676 25.201 46.877 170 133,4 305,4
Djuni 18.088 34.469 53.857 127,1 151,68 278,7
Djuli 25.851 47,605 73.456 173.2 216,1 389 3
Djumlah 162.083 281.084 443.167 1.370,6 1.667,5 3.038,1
Angka? untuk perbandingan (dalam 1000 kg. bruto)
L3
Karet per- Karet . Rata2
kebunan rakjat Djumlah sebulan
1938 . 171,175 149.039 320.214 26.684
B ) - itosg it o8 103.353 176.435 279.788 23.316
L 162.183 246.082 408.265 34.022
L T 178.672 516333 685.005 57.917
L R 214.048 579.046 793.004 66.091
1652 Djan./Djuli 162,083 281.084 443167 63.309

L

Pendapatan bea dan tjukai Be-
lawan bulan Agustus 1952,

Pendapatan dari Kantor Bea
Tjukai Belawan dalam bulan
Agustus 1952 menurut sia-
ran Antara berdjumlah Rp.
55.691.094,12: Perintjiannja ia-
lah sebagai berikut : Bea ma-
suk Rp. 9.610.966,99; Bea sta-
tistik (masuk) termasuk retri-
butie LAAPLN Rp. 586.290,50;
Bea keluar biasa Rp.

Pendapatan D.K. A,
* bulan Djuli.

5
%
SMenurut statistik . bulanan

Dijawatan Kereta Api di Ban-
diing, selama bulan Djuli 1952

& DKA mempunjai pendapatan

sabesar Rp. 47.502.571,71 dan
ah ini adalah Rp.
420.344,81 lebih besar dari
pada djumlah pendapatan se-
Jaimes bulan Djuni 1952
\Menurut statistik tsb., s=la-
g;b. bulan Djuli pendapa‘tfm
ddri semua ek{s_pl.oit-.a:si di .U_J_af
wh dan Sumatera itu terdiri
dari Rp. 21.832.413.15 pendat
pltan dari penumpang, Rp.
743.14490 dari bagasi, Rp.
129.494,60_dari barang hantar-
ag, Rp. 23.294.42017 daxi ba-
rgng biasa dan pendapatan®

1.003.246,38; Bea keluar umum
Rp. 11.987.788,45; retributie
getah para anak negeri Rp.
84 994 83: Bea tambahan Rp.
24.854.283,20; Bea statistik
keluar termasuk retributie
LAAPLN Rp. 1.900.265,— ;
Padjak pPemasukan Rp.
3.165.335,31; Tjukai minjak ta-
nah (a) Rp. 130.313,10; Tjukai

lainnja Rp. 146.803,71. Djum-
lah penumpang jang diangkat
selama bulan Djuli pada se-
mua eksploitasi ada 8.103.758
orang dan diantarnja 2.752.975
orang di eksploitasi PBarat,,
2562.729 orang di-eksploitasi
Timur dan 2,038.858 orang di-
eksploitasi Tengah. :

~Eari djumlah pendapatan
selu'vuhnja itu, seperti dibu-
lan? lain pendapatan dipulau
Djawa adalah lebih besar dari
pada di Sumatera, jaitu Rp.*
40.018.440,23 di Djawa . dan
Rp. 7.268.291,30 di Sumatera..

Dibandingkan dengan penda-,
patan bulan Djuni, selama bu-

tembakau Rp. 1.781.509,— ;
Tjukai gula — : Penerimaan
lain? (b) Rp. 45.538 40; Sewan

Sambungan dari hal. 6
KEPAMONG-PRADJAAN.
Ke-pamong-pradjaan itu suatu

ilmu seperti ketabiban, ukur, al-

djabar, kehutanan,
dan lain-lain.

pengairan,
Dan dapatnja ilmu itu tidak
hanja dari diploma sadja (Osvia,
Mosvia, R.L, Pengalaman), akan
tetapi djuga dari bimbingan, ba-
kat, hasrat, dan lain2
Didjaman pendjadjahan, In-
landsch B.B. masuk golongan A,
sedang opseter dll.
longan B, dan
golongan C.
Meskipun dari sekolah tinggi,
kalau orang Indonesia djadi Inl.
B.B. masuk golongan A. djuga
Pada djdman sekarang P.P.
djuga masih dianak-tirikan ten-
l:zng'qjaminannju kalau diban-
ding dengan Djawatan2? lain.
En toch, lebih? dalam djaman

masuk go-

para academici

sekarang P.P. masih digemari
oleh banjak orang.
Meskipun P.P. sudah mem-

punjai tugas sendiri seperti an-
tara lain tertjantum dalam H.I.R.
dil, toch sebagian besar dari
pekerdjaannja  dimuat - dalam
Peraturan BIDJAKSANA.*

Meka orang jang theoretis
goed onderlegd (pandai di seko-
lah), belum tentu
lam praktijk.

pandai dida-
Akan tetapi orang jang tidak
mempunjai dasar pengetahuan
jang agak Juas, djuga sukar men-
djalankan kewadjibannja sebagai
P.P. jang berkaliber besar, kare-
na P.P. harus mengerti djuga
apa artinja Pertanian, Peterna-
kan, Koperasi, Pengairan, Ke-
hutanan, Kesehatan, di]. 5
»And last but not least” ingat-
lah pepatah seorang sardjana.
»Daad zonder kennis is rich-
tingloos. Kennis zonder daad is
doelloos.”
Seorang Mandor tidak murng-
kin mendjalankan pekerdjaannija
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[nsinjur; seorang Mantri Djuru-
rawat tidak mungkin mendjadi
Kepala Rumah Sakit Umum dsb.
waktu belakangan ini,
sjarat untuk mendjadi P.P. ialah
acceptabel dan capabel.

Pada

Kalau mengingat djaman Pem-
bangunan dan Rakjat pada
umumnja membutuhkan dorong-
an jang agak keras, sjarat accep-
tabel, menurut pandangan saja
sendiri, tidak laku lagi.

Ini dapat saja umpamakan de-
ngan seorang Guru.

Pada umumnja, murid jang
bodoh dan malas, tjinta (seneng,
bahasa Djawa) kepada Guru jang
lemah, jang tidak pernah marah
atau memberi peladjaran dirumah
kepada murid2nja.

Apa Guru sedemikian rupa
baik untuk murid?nja dikemudian
hari ?

Apa seorang Polisi jang tidak
pernak perbaal seorang pendja-
hat atau pelanggar, baik ? Djuga
untuk sipenlanggar®? :

Perlu diperingatkan disini, bah-
wa hukuman itu bermaksud dju-
ga pendidikan.

Maka menurut fikiran Ssaja
sendiri — orang P.P. jang baik
(untuk Negara) belum tentu di- .
senengi oleh rakjatnja.

Dus sjarat
perlu lagi.

acceptabel, tidak
Kalau perlu seorang Kepala
Daerah biar ,feodaal” sedikit.
Buat ketegasan renungkanlah
kedjadiam seperti dibawah ini.
Seorang Kepala Daerah beri
penerangan/andjuran kepada rak-
jatnja dengan bahasa kesatuan, v
ialah bahasa Indpnesia.
" Uraian jang rapi itu disambut
oleh rakjatnja dengan ampang
sadja, meskipun rakjat tsb. me-
ngerti bahasa Indonesia.

(Sambungan ke halaman 9)

gudang Rp. 1.039.56 dan Uang
Pantjang barang keluar/ma-
sukk Rp. 539523 40.

)
% &

Langkah baru

periengkapkan diri dengan mesin-mesin
ang serba baru dan modern, menempat-

kan tenaga-tenaga terpilily, menggembleng djiwa nasional dan

kerdja buruhnja, djuga
menudju kearah djamin
dimaksudkan dglam Undang-Undang

saham, diploma.dipioma,

mengadakan

ketjil, sanggup pula mengerdjakannja

lan Djuli itu pendapatan eks-
Ploitesi Timur adalah  naik
hampir Rp. 1 djuta, di-eksploi-
tasi Tengah naik kira® Rp.
700.000,—, sedang di Djawa
Barat antara lain disebabkan
karena djumlah penumpang
selama bulan Djuli agak tu-
run,. jaitu hanja 2.752.975
orang, sedang pada bulan Dju-
ni 3.025.458 orang. Dalam pa-
da itu djumlah barang hantar-
an pada bulan Djuli lebih ba-
njak dari pada bulan?
lumnja.

sebe-

pada Direkteur
kekurangan sem
ada terdapat,

Sebagai
dilapang

sangat menguismakan kwaliteit
Pesenan pekerdjaan pertjetakan

perusahaan nasional jang me
an pembangunan,

dapat
DIALAN WARI
diantara djam 8§

an penghidupan jang lajak bagi buruh

jang tinggi dengan

djaminan sosial sederhana untuk
Kerdjn kita, maka :

dan 2?!!-
ntjoba ikut serta memberikan fsi

SENO

dilakukan di :ongkos puar

NGIN 59, TELP. GBR. 1016
pagi hingpa djam 3 siang.

DJALAN SENAJAN KEBAJORAN BARU

diantara djam 8

TJATATAN :

Kepada para lang ganan

persoonliji tentangan
Purnanja sesuatu barang

pagi hingga djam 9 malam.
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Anggauta parlemen LB.P. Ma-
nuaba menjampaikan pertanjaan
kepada pemerintah, sampai di-
kebenaran isi sebuah fu-

Dijakarta ,,Ha-
10/9 jL, jang
berkepala: AVROS/DPV , hadi-
ahlan” Rp. 627.000, dan

man:an
lisan dalam s.k.

rian Rakjat”

sete-
rusnja.

Pada pokoknja isi berita itu
adalah sbb., menurut jang disi-

arkan ,Antara”.

AYROS/DPY diberikan
uang berupa giro (melalui bank)

Oleh

kepada seorang pembesar tinggi

di Suomatera Utara, sedjumlah

Rp. 600.000. Lebih djauh djuru-

warta sk. i‘n kemudian mewar-

takan, bahwa djumlahnja ialah
Rp. 627.000. Sebagian dari uvang
itu sebesar Lk. Rp. 200.000 ka-

barnja sudah diambil.

Keterangan ini didapat oleh

djuruwarta itu dari suafu ,kala-

SOAL HADIAH AVROS/DVP

SEDJUMLAH Rp. 627.000.—

ngan jang sangat berdekatan,” jg.
atas pertanjaan atas dasar apa ka-
um modal besar asing itu mem-
berikan ,,hadiah”, menjatakan ,,jg.
djelas tidak diketahui, tetapi be-
sar kemungkinan sebagai tegen-
prestasi atas kebidjaksanaan pe-
ngambilan tanah® jang dipakai
oleh kaum tani pada fihak onder-

neming.”

Menurut djuruwarta itu selan-
djutnja, Medan

SR
sampai kini masih terus berdjalan

desas-desus  di

mengenai uang tsh. di:;tas, dan
nama Gubernur Sumatera ada di-
sebut®. Menurut pembitjaraan®
orang ramai, oleh Gubernur ka-
barnja uang itu ditempatkan di-
bawah ,,pengawasan” satu jaja-
san dimana jang bertanggung dja-
wam adalah Mr. Rum sebagai
Menteri D.N., Gubernur sendiri
dan T. Sulaiman, sekretaris Gu-

bernur.

Achirnja djuruwarta itu menja-
takan, bahwa jajasan itu tidak di-
kenal; kemudian diandjurkan, su-
paja pemeriniah menjelidiki sam-
pai dimana kebenaran desas-de-

sus ink.

Demikian pokok® tulisan ,,Hari-
an Rakjat” jang ditanjakan _ ocleh
anggota Manuaba itu, jang kemu-
dian bertanja :

Djika berita itn
tidakkah
sependapat dengan penanja, bah-

mergandung
kebenaran pemerintah
wa hal itn mempengaruhi pelaksa-
naan pembagian tanah di Suma-
tera Timur, jakni: menguntung-
kan pihak perkebunan dan meru-
gikan rakjat tani, sehingga pem-
bagian itu mengalami kesukaran®?
Tindakan apakah selandjutnja
akan dianibil oleh pemerintah ter-
hadap perbuatan seperfi jang ter-
tjantum dalam tulisan tsh. ?

Sambungan dari halaoman 8.

Maka kita harus sportief.

Djangan selalu tjaii kesalah-
annja orang (golongan) lain.

Tjari kesalahannja orang (go-
longan) lain itu mudah sekali.

Lagi pula, 'Sdr. Gen. Baru
barangkali salah olchnja menaf-
sirkan — the right man in the

giht place. —

The right ‘man in the right pla-
ce itu tidak berarti, bahwa jang
dihargai hanja diplomanja sadja?
Tidak.

Orang keluaran ddri sekolah
Guru, Pertanian, Ketabiban, Se-
talenan, punja diploma mengetik,
Dagang, R.I., dll. dapat mendjadi
seorang P.P, jang kaliber tinggi
{kedudukan tinggi djuga) asal
memenuhi sjarat®nja,

Hanja seorang jang buta-huruf

\tidak mungkin mendjadi Kepala

Daerah lagi (Kepala Desa sadja

sudah amat sukar).

APA SEBAB P.P. MENDJADI

SASARAN TERUS-MENERUS ?
Seorang luar (leek) meskipun

ia anggauta P.P, — mengira bah-

wa mendjadi P.P. itu enak.

Orang bukan ahli didalam pen-

didikan, rmelihat pekerdjaan se-
orang Guru — enak dan ringan
sekali.

Pegawai dari Djawatan mana
jang dapat libur bulan-bulanan
sekaligus, sedang gadjinja mene-
rima terus ?

Lain Kepala Daerah meng-
utjapkan pidatonja dengan ba-
hasa kromo (Djawa). Itu pidato
meskipun lantjar dan luas, dite-
rima ampang djuga.

Sebaik rakjat tersebut diomongi
oleh lain orang dengan h.luhasa
Djawa ngoko, rakjat merasa ma-
rem. Seolah-olah rakjat meng-
akui bshwa jang bi!ja_ra itu Ba-

- dapat

paknja sendiri, Dan apa jang di-
uraikan, masuk dalam sanubari-
nja !

Maka mendjalankan pekerdjaan
P.P. tidak mudah, tapi sukar.
Dijadi tidak sembarangan orang
mengerdjakannja (dengan
sempurna).

Betul bahwa kelihatannja mu-
dah (berdjalan, tgken, makan?
dsb.) akan tetapi kalau Kepala
Daerah (A.W., Wedana, Bupati
dan seterusnja) memperhatikan
dan memikirkan Rakjatnja (anak-
anaknja) sungguh?, berat.

DIANGAN SENTIMEN.

Meskipun kelihatannja kita ti-
dak didalam djaman Perdjuangan
lagi, akan tetapi njatanja, kita
semua masih terus berdjuang
untuk Negara (Rakjat).

Dulu kita harus berkorban.
Korban harta, korban benda dan
kalau perlu korban djiwa djuga.

Dan sekarang — untuk Warga
Negara Indonesia sedjati — ha-
rus berani mengorbankan.........
perasaannja.

Dan kalau seorang Guru tidak
libur, hanja bekerdja dari djam
7.30 sampai djam 13.00 sadja.

Apa tidak enak mendjadi Gu-
ru ?

Akan tetapi, apa jang terbukti?
Orang jang terserang T.B.C. ba-
njak dari golongan Guru.

PENUTUP.

PAMONG-PRODJO  Generasi-
baru (berarti sedjati), itu P.P.
jang berani bertanggung-djawab
dan berani berkorban (perasaan
djuga), ramé ing gawdé, sepi ing
pamrih.

Sebelum U.U. tahun 1948
No. 22 didjalankan, sampai se-
karang P.P. masih hidup dan
belum mati.

Maka, walaupun orang P.P.
dapat tempat baru, dan mendapat
kesukaran?, djanganlah mempu-
njai fikiran :

+SAJA TIDAK TURUT BER-
BUAT. JANG BERBUAT JANG
SAJA GANTI. DIJADI SA-
JA TIDAK BERTANGGUNG-
DIAWAB.”

Maka demi persatuan kita, demi
Negara kita, djapganlah ngutik-
utik (Sinjo Ni-) Co dan Non
(niek) lagi.

Kerahkan segenap fikiran dan
tenaga Saudara (Generasi Baru)
kepada PEMBANGUNAN NE-
GARA.

Tiatatan Redaksi :

Karangan diatas ini hendaknja
djangan dipandang sebagai satu
tantangan kepada tulisan sdr. Ge-
nerasi Baru, Marilah kita ambil
jang baiknja sadja. Sdr. K. Sas-
tro dengan baik hati telah me-
ngemukakan pendapatnja dan ini
baik sebagai pemandangan dan
penambah bahan untuk djadi per-
timbangan kita bersama. Marilah
kita ambil seperlunja dari tulis-
an sdr. Generasi Baru dan kiranja
dapat pula kita mengambil man-
fa’at dari bahan? jang dikemuka-
kan dalam karangan diatas ini.
Kesemunja untuk kebaikan kita
bersama, untuk Negara dan Rak-
jat jang Kita tjintai.

Tukang jang pandai tidak
membuang kaju......... kata pe-
patah, akan tetapi: Sesuatu pe-
njakit jang melekat . pada kita,
kalau Kata dokter perlu dipotong,
walaupun badan sendiri, harus di-
ichlaskan. Untuk mendjaga ke-
sehatan jang lain, djangan ditu-
lari penjakit itu.

Mudah-mudahan.

..--/% (czwm/zg

S. Artiningsih.
Senjum-senjum
Serba sempit ini

Damai? Damai?

2. Kami njanjilkan

Kami larikan

Terpaksal

. Kami pagarkan

Biar, Biarlah!

Adalah terdiri dari

>

..._5{({? ¢

/untuh - deamg’ifzg.

Kepada : Komprador.

1. Dansah ini dansah-berdarah!
kesopanan

ruany - pengatur hidwp!

Kedamaian jang wmenjesap darah dan sungsum!

Pesta-pesta upatjara-kekalahan!!

Lihat itu Singa menari dalam rumba-keganasannjal
Nasib-Hidup ditangan mainan Perang dan Dagang!
Ini ,iracé-baru” ulung Abad-Eebiadaban!!

Inmi .,pembangunan® Singgasana Laba dan Riba!l

Haram! Haram! Kedjam lagi, Bung!!

lagw jang asli dengan

Kami tatap Pandji dari mengalirnja air-mateku!
tachtu-harganice

Terpaksa, Tuan!
batang bambu-kehormatan!

Kami djadjarkan batu-batu perbentengan!

Tjurah dan sungai tjukup mendjadi tempat berloubu!
Hutan-belukar tjukup mendjamin djiwa-setia!

5 Dari sana kami bangun tachta-bersama!!
Untuk ini, bagi kami tetap R.I. Proklamasi *45!!

3. Biarkan kami berteriak karena
Tal ‘tjuhkan Iami mendijerit karena sakit!

Dan bevaerak-arak disepandiang djalan-tuntutan!!

Kami hanja hendak wmenghirup wdera-bebas!
Kami hanja hendak berbaris mengatur nasib!

Kami hanja memberontak dari ini pendjara-sangar!

Bukankah, djumlah-terbanjak dari penghuni bumi ini,
orang-orang sematjam
REITRE s » ke hidup Damai-Abadi
Raki kami tegap melanglkah!!

Untuk ini, bagi kami tetap R.I. Proklamasi 5511

Kota K.M.B., derita-tahun 1952,

Dynia-Bangsat!

berbisik!

ketengah rimba!

lapar!

Famil!

(Sambungan ke halaman 10)

Djamu & Kashmir State:

rut penglihatan kita adalah
sedjalan dengan fanatisme ter-
hadap agama Buddha jang, di-
hidup?kan pula di ]'::urmaf.!g.
pertama dibantu oleh Ingg‘..:ri&:
dan jang kedua dibantu oleh
Amerika. Menurut pendengar-
an kita selama berada di Pa-
kistan, salah satu sebab jang
mungkin mendorong pihak jg.
tertentu  untuk  melakukan
pembunuhan terhadap dirinja
L. Ali Chan (jang perkaranja

masih gelap sampai sekarang)
ialah karena almarhum itu ti-

dak bersikap dan berpendirian -

progressief dalam soal melan=
djutkan perdjuangan untuk
mentjapai tjita? Pakistan mer-
deka, Pikiran baru jang tjer-
das dan progressief nampak-

nja tidak berapa disukai di

Pakistan. Hal ini djelas seka-
li kelihatan dari tidak hidup-
nja gerakan pemuda, gerakan

buruh dan gerakan tani. Be-
gitu pula partai? selain Mus-

lem Leagul.
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. Kashmir bukan soal ndia atau pakistan,

tapi saaénja zaf:jat é/(as/mziz.

Waktu kita mendapat kesem-
patan di Shrinagar untuk bertja-
Kap-tjakap dengan wakilnja Sjeich

Abdullah, jaitu wakil perdana
menteri Ghulam Mohammad
Bakhshi, satu kesan telah kita

peroleh jang menundjukkan bah-
wa rakjat Kashmir tidak sedikit-
pun ada keraguan tentang tjam-
pur tangannja PBB dan dengan
adanja komisi PBB jang dike-
tuai oleh Dr. Graham, mengada-
kan kundjungan dan penjelidik-
an kesana berulang?Z. Mereka
semua jakin bahwa soal Kash-
mir adalah soalnja rakjat Kash-
mir sendiri, bukan soalnja orang
lain, bukan soalnja India dan
bukan pula soalnja Pakistan.
Satu®nja pendirian mereka ia-
lah: Jang akan menentukan na-
sib Kashmir ialah rakjat sendiri,
harus rakjatnja sendiri.

Mereka mengatakan bahwa da-
ri pihak Pakistan mereka meng-

alami serangan dan dari pihak

India mereka mendapat ban-
tuan. Inilah jang terdjadi. Tapi
sungguhpun begitu tidaklah lan-
tas Kashmir harus mendjadi ba-
gian daripada India dan tidak
pulalah Pakistan itu lantas ha-
rus mendjadi musuh Kashmir
seterusnja.

Pendirian seperti inilah jang
telah lama dipupuk oleh Sjeich
Abdullah dan ditanamkannja
kedalam hati sanubari rakjatnja.
Rakjat seluruh Kashmir, baik
ia beragama Islam, mauvpun ber-
agama Hindu atau Sikh. Tidak
pandang bulu, senfuanja sama?
berhak dan sama? berkewadjiban
terhadap negara dan tanah air-

nje.

Bila dipandang dari sudut
pendirian seperti itu, memang-
lah agak kelihatan ada perde-
katan antara Kashmir dan In-
dia. Kedua?nja tidak mendasar-
kan ketata-negaraan itu kepada
agama, terutama memandang-
nja scbagai kehidupan politik
litik dan ekonomi dalam pergaul-
an dunia ini. Terhadap politik
dan ckonomi ini, semua orang
" sama? berhak dan berkewadjib-
an. Tidaklah karena seseorang
~ jtu bukan termasuk Muslim, lan-
- tas haknja mendjadi kurang dari-
pada Muslim. Begitu djuga soa_il
kewadjibannja. Semua manusia
berhak hidup, berhak mendapat
* rezeki dari kekajaan Tuban jang
diturunkan-Nja kebumi ini. Dja-
ngankan manusia, sedangkan che-
wanpun berhak untuk hidup,

mendapat rezeki.

Dalam pertjakapan dengan ber-
mi orang Muslim dari be-l"
matjam? goloogan, kita mendapat
keterangan di Kashmir I:fahwa
_pemetjahan India mendjadi dua
dominion (Pakistan dan Hindwf—
1an) sebeparnia bukanlzh keingi-

Oleh : Barioen A.S.

(VI)
nannja orang India umumnja,
baik Muslim maupun Hindu.
Pemetjahan itu pada hakikat-
nja adalah keinginan pendjadjah
Inggeris, jang mau angkat kaki
dari tanah djadjahannja itu, ka-
rena terpaksa harus angkat kaki.
Daripada meninggalkan India
sebagai satu negara, jang dibe-
lakang hari mungkin akan sa-
ngat kuat, lebih kuat dari Inggris
sendiri, maka lebih baiklah me-
ninggalkan India jang berpetjah.
Dan sesudah keinginan jang de-
mikian itu pasti terkabul, maka
lekas-lekaslah diberikan kémer-
dekaan. Dan sekarang bekas ta-
nah djadjahan Inggris itu (India)
telah terpetjah. mendjadi tiga
negara, jaitu Sailan, India dan
Pakistan. Sebab sesudah berpe-
tjah, Inggris pertjaja bahwa akan
selalu sadja ada pertikaian antara
mereka. Soal agama, soal mino-
riteit, soal daerah d.s.b. Kesemu-
anja ini akan bisa didjadikan
sebagai bibit pertikaian. .Jang
sudah terdjadi antara Pakists:
dan [ndia ialah peperangan. Jang
sudah terdjadi antara India dan
Sailan jalah perselisihan me-
ngenai minoriteit (orang India)
jang ada di Sailan. Bahkan anta-
ra Pakistan Barat dan Pakistan
Timur pun sudah terdjadi kete-
gangan, mengenai bahasa Beng-
gali dan bahasa Urdhu. Tindak-
an-tindakan keras jang diambil
oleh pemerintah pusat di Kara-
chi terhadap orang-orang di Pa-
kistan Timur telah menimbulkan
tuduban-tuduhan, bahwa Pakis-
tan Barat hendak mendjadjah
Benggali (Pakistan Timur) dan
kebetulan pula Benggali itu
alamnja kaja raja dan tanahnja
subur, hasilnja banjak, sedang di
Pakistan Barat banjak padang
pasir.

Itu semua adalah dipersaksi-
kan oleh mata Ingeris sendiri.
Inilah alasan-alasan orang di
Kashmir itu untuk mengatakan
bahwa pemetjahan India itu tadi-
nja adalah kehendak dari Inggris
djuga. Karena litjinnja, atau
karena didorong oleh hawa naf-
su beberapa pemimpin jang dapat
masuk kedalam perangkap. Ke-
untungan tidak ada sedang keru-
giannja banjak. Ini pulalah se-
babnja maka orang Kashmir itu
tidak sekali-kali mau dipetjah-
belah seperti jang sudah terdjadi
dengan India dan Sjeich Abdulah
telah berhasil menjelamatkan
rak/atnja dari perang saudara
kalJ:na perlainan agama. Gandhi
senllii  sampai merasa kagum
dan hormat kepada rakjat Kash-
mir.

Dengan adanja pandangan
rakjat Kashmir jg. sedemikian
itu maka sikap mereka terha-
dap pekerdjaan dan tjampur
tangannja PBB adalah dingin

sadja. Djarang ada orang jang
bersedia memberi keterangan
banjak2, sekalipun Kkepada
Graham sendiri, Mereka
mandang Graham itu datang
ke Shrinagar adalah sebagai
orang jang beristirahat sadja
dan hendak menikmati kein-
dahan alam dan sedjuknja
udara Kashmir, Jang diperlu-
kan oleh Kashmir dari PBB
hanjalah sekedar kesaksian,
bahwa mata PBB sendiri telah
melihat bukti-bukti tentang
penjerangan terhadap Kashmir,
kerusakan dan penderitaan jg.
dialami Kashmir dan pihak
mana serta dari djurusan mana
datangnja penjerangan itu.
Lebih dari itu tidak.

‘Sjeich Abdullah sampai ber-
kata: Bukan India tidak sang-
gup membersihkan seluruh
Kashmir dari pada pengatjau
dan penjerbu itu dan rakjat
Kashmirpun siap dan sedia
mempertahankan tanah airnja.
Hanja sadja adanja serangan
jang dialami Kashmir itu perlu
disaksikan oleh PBE, ........ . .

me-

Perbandingan dengan hrdr’a‘
dan Palkistan.
Kashmir adalah mempunjai
Undang? Dasar sendiri, India-
pun telah mempunjai, Akan

tetapi Pakistun belum.

Bila kita bandingkan keada-
an ketiga negara itu, akan
bertambah djelaslah bagi kita
tentang perbedaan® dan per-
samaan‘nja. Terutama dalam
soal pikiran dan faham, se-
bab inilah jang pada umum-
nja mendjadi dasar kebangun-
an dan kemadjuan sesuatu
bangsa dan mendjadi sumber
tertjapainja hasil® jang mewu-
djudkan- kebangunan dan ke-
madjuan itu dalam kenjataan?
diberbagai lapangan.

Kashmir adalah negeri jang
belum lama mengenal perge-
rakin nasional. Sebelum th,
1848 (diwaktu mana Kashmir
didjual oleh Inggeris pada ra-
dja) daerah itu silih berganti
diperintah oleh radja, jang ka-
dang? beragama Islam dan ka-
dang® beragama Hindu, Ter-
gantung dari siapa jang me-
nang, sebab Kashmir itu dari
masa ke masa adalah mendja-
di tudjuan dan sasaran dari
penjerbuan jang datang dari
segala pendjuru. Seorang ra-
dja dikalahkan oleh radja jg.
lebih kuat. Dalam keadaan jg.
sedemikian rapa, mau tak man
rakjat Kashmir senantiasalah
mengalami pemerasan dan
perbudakan, karema harus
membelandjai segala perbuat-
an* dan kemauan® dari radja
jang ber-matjam? perangainja
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dan kehendaknja itu. Ada ka-
lanja harus melakukan pepe-
rangan dan ada pula waktunja
dimana radja memintak untuk
mendirikan berbagai matjam
istana, taman® jang indah dsh,
Oleh sebab itu dalam penderi-
taan, Kashmir itu tidak ada
barangkali tolok bandingannja,
sebagaimana halnja dengan
keindahan alamnja jang dja-
rang didapat taranja dimuka
bumi ini. Pertentangan jang
sangat tadjam antara kese-
nangan bagi jang berkuasa
dan penderitaan bagi rakjat
jang diperbudak.

Keadaan seperti itu berdja-
lan terus sampai rakjat mulai
buka mata ditahun 1930, Pa-
da waktu inilah baru mulai
pergecakan nasional dan Sjeich
Abdullah adalah orang jang
pertama sanggup dan dapat
menawan hati rakjatnja, me-
nanamkan tjita® kemerdekaan
kedalam hati sanubari mereka
dengan memakai bahasa Kash-
mir sendiri.

Rakjat jang sudah terlatih
dalam penderitaan seperti di
Kashmir itu, kalau sekali ia
bangun, akan tidak mudahlah
bagi siapapun untuk neneknja.
Betapapun bermahakuasanja
radja ketika itu (seolah® tiada
hukum jg. memerintah di Kash-
mir) namun perdjuangan jang
tak mengenal damai jang di-
hidupkan Sjeich Abdullah, pa-
da achimja telah mendapat
kemenangan, jaitu sehabis pe-
rang dunia kedua. Pergerakan
di Kashmir itu sebenarnja ada-

lah tersendiri dan berdiri sen-
diri,
Walaupun di Kashmir ada

perbedaan agama, namun per-
bedaan itu tidak sampai me-
njebabkan lemahnja gerakan
dan tuntutan politik. Kepen-
tingan mereka adalah satu bila
berhadapan dengan kekuasan
radja jang meniperbudak me-
reka. Perbudakan inipun ti-
daklah memilih agama. Hanja
sadja kalau kebetulan radja
itu beragama TIslam barang
tentu orang Islam pula jang
agak banjak mendjadi pega-
wainja dan sebaliknja bila ra-
dja beragama Hindu atau
Sikh, maka orang jang bera-
gama itu -pula jang banjak
mendjadi pegawainja. Perbe-
daan agama dan pertentang-
an® jang ditimbulkannja oleh
pergerakan nasional dan per-
djuangan politik telah dapat
dialihkan kepada dan diton-
djolkan mendjadi perbedaan
antara jang berkuasa dan jg.
diperbudak, antara kemewah-
an dan penderitaan dan antara
Jjg. tidak punja apa® dgn. jg.
punja semua. Inilah djiwa per-
djuangan kemerdekaan Kash-
mir, djiwa jang telah dapat
mengatasi adanja perbedaan
agama, sehingga ia terpelihara
dari segala kekedjaman jang
telah dialami oleh India dan
Pakistan,

Pergerakan di India lebih
tua, sudah banjak mempunjai
pengalaman, Oleh sebab itu le-
bih tenang, tidak memerlukan
»Show" banjak®, tidak gembar
gembor menghasut?, melainkan
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berusaha mendjauhkan segala
sentimen dan fanatisme, Le-
bih menjukai pertimbangan
sehat dan perhitungan jang te-
pat. Sekalipun pemimpin® In-
dia sekarang, jang telah du-
duk dalam pemerintahan ne-
garanja jang merdeka, bukan-
lah termasuk kepada golong-
an jang beraliran radikal dan
revolusioner dalam perdjuang-
an kemerdekaan, jang berse-
dia. membela buruh dan tani,
dan mengambil dasar kerak-
jatan bagi perdjuangan sete-
rusnja, akan tetapi sikapnia
diwaktu keadaan genting tem-
pohari, sedia melepaskan tun-
tutan kesatuan India sehingge
sekarang mendjadi tiga ne-
gara, adalah suatu sikap jang
menundjukkan ketenangan dan
sesudah mendjadi dominion
lantas mengatur Undang* Da-
sar baru bagi berdirinja Re-
publik«India. Bentuknja India
sekarang sudah boleh dikata
nasional, sekalipuil masjara-
katnja niasih penuh dengan
pertentangas® dan perbedaan®
jang menjolok mata, perten-
tangan jang dapal disimppl-
kan mendjadi pertentangan
antara jang punja semua de-
ngan jang tidak punja apa®.

Didalam negara Pakistan
jang sekarang bila dibanding-
kan dengan India dan Kash-
mir boleh dikata sudah terbe-
lakang dalam soal faham dan
pikiran, Lebih* sesudah me-
ninggalnjay Ali Djinnah dan
Liaquat Ali Chan. Pemimpin?*
jang madju sekarang di Pa-
kistan adalah kurang dalam
soal pengalamar. dan latihan,
sebab kebanjakan adalah ta-
dinja pegawai Inggeris. Un-
dang® Dasarnja belum ada
dan kepala negara masih gu-
bernur djenderal jang diang-
kat oleh Inggeris. Fanatisme
terhadap agama terlalu dihi-
dup’kan. Dengan adanja fana-
tisme inilah rupanja para pe-
mimpin di Pakistan akan men-
tjoba menudjukan perhatian
rakjat kepada satu tjorak dan
djurusan sadja, Dengan ada-
nja fanatisme terhadap aga-
ma itu pula, kaum kiri akan
bisa dibasmi, sebab katanja
itu bertentangan dengan hu-
kum Tuhan, hukum agama,
sehingga orang jang tidak
tunduk kepada undang® agama
(satu?nja jang didjundjung
tinggi di Pakistan, menurut
keterangan jang kita dengar
dari menteri?nja) tidak dapat-
lah dibiarkan begitu sadjn hi-
dup didalam daerah Pakistan.
Akan tetapi anehnja ialah,
tangkapan® jang dilakukan
bukan sadja terhadap orang
komunis dan sosialis sadja,
melainkan terhadap golongan
Islam dari lain partai banjak
djuga jang mendjadi korban
penangkapan® itu. Keanehan
jang kedua ialah bahwa hu-
kum jang berlaku di Pakistan,
boleh dikata dasarnja {alah
jang diatur oleh Inggeris, jg.
sama sekali bdkan negeri Is-
lam. Fanatisme terhadap aga-
ma Islam di Pakistan, menu-

(Lilat halaman 9.)

e i

“'..- ERE A:rf{*’.‘ :




o TR e

Y

MENARA KITA

HALAMAN

No-7 — 27 SEPTEMBER 1952

inta Jdipikitkan oleh
/.9 emimpin dan Rakﬁzt.

Dgn.,
politik dan fasal-fasal djamin-

kupasan back-ground
an hak demokrasi dari peratur-
an, Undang-Undang Dasar kita
itu, -marilah kita
melihat kenjataan-kenjataan
dari -Peraturan Pemerintah
No.; 19 misalnja jang menge-
nai pensiun djanda dan tun-

sekarang

djangan epada anak jatim
piatu pegawai negeri sipil

tahun 1952,

Mulai tahun 1852 maka
Peraturan pensiun djanda
R.LS. jang berdasarkan kepa-
da Niet aropeesche Wedu-
wenregeling civiel jang bersifat
monogamis dan be.kedudukan
di Bandung dipersatukan dgn.
pensiun djanda dari Republik
Indonesia. Jg. didjadikan dasar
; penggabungan ini adalah Per-

! aturan Pemerintah No.: 35
tahun 1949 jang  berdua
djanda-stelsel, Penggabungan

kedua peraturan pensiun djan-
da itu mendjadilah Peraturan
Pemerintah No.: 19 tahun
1952 sekarang ini.
Pokok-pokok dengan pelak-
sanaan dari Peraturan Peme-
rintah No.: 19 itu adalah:
Tiap pegawai mnegeri
laki-laxi diharuskan
membajar iuran pensi-
un djanda dan tun-
djangan anak-anak jg.
disebut ,,iuran biasa".
Persenan dari iuran
djanda itu djumlahnja
1 tidak lebih dari 11%
dengan dibagi atas
T9%-2%-29,- gratis un-
tuk tiap djandanja.

) Py

b. Tiap pegawai negeri
wanita membajar iuran

2%.
II. Untuk tiap penundjukan

seorang isteri jang sjah,
haruslah disetorkan oleh
pegawai laki-laki kepada
Dana-Pensiun wang gadjih
pokok  jang boleh ditjitjil
dalam 3 (tiga) tahun.

III. Tundjangan keépada anak
jatim-piatu diberikan sam-
pai anak berumur 21 th,
kalan mereka sekolah
menengah sampai berumur
25 tahun,

IV. Pegawai laki-laki jang
tidak beristeripun harus
membajar iuran pensiun
djanda 7%.

Menurut keterangan jang
dapat, iuran pensiun djanda
dan tundjangan anak-anak
jatim-piatu jang telah dibajar
sebagai ,iuran biasa” itu be-
Jumlah dapat mentjukupi ke-
putuhan. Pemeérintah masih
harus membantu dengan uang
kemahalan dengan specificatie

demikian:

Oleh -

(Sambungan ,,Menara Kita” No. 6.)

Tiap 25 rupiah pensiun dapat
uang kemahalan 240% .—
26 27 rupiah pensiun
120% .-
75 rupiah keatas 5%.
diba-

Dengan itu dapatiah

jangkan, bahwa Pemerintah
memberi bantuannja dengan
djumlah jang besar djuga,
sedangkan ini semua kLanja

untuk pegawai-pegawai,negeri
jang boleh berpoligamie itu?
Adilkah ini terhadap pertang-
gungan djawab Pemerintah
untuk seluruh rakjatnja jang
berkewadjiban turut memikul
beban negara?

Demikianlah gambaran Per-
aturan Pemerintah No.: 19, jg.
bikin gegernja masjarakat
wanita jang merasa terserang
prestige kemanusiaannja oleh
peraturan tersebut.

Apakah dorongan Pemerin-
tah jang sebenarnja untuk
mentjiptakan Peraturan Peme-
rintah No.: 19 itu lain dari-
pada mengatur tentang soal
pensiun djanda sadja? Stelsel
polygamie, kelebihan wanita,
kemerosotan moril dan man-
nenheerschappijlah (kekuasaan
laki-laki) untuk mengatasi
semua kesulitan itu?

Kalau benar sangkaan kami
ini, dangkal sekali obat jang
diberikan kepada keadaan itu.

Djiwa dari Peraturan Peme
rintah No,: 19 itu sama sekali
bertentangan dengan djiwa
dan peraturan hak demokrasi
dari Undang® Dasar negara
sendiri. Peraturan Pemerintah
No.: 19  sangat berbau
mannenheerschappij. Ini dapat
kita lihat pada:

I. Kaum suami dikuasakan
menundjuk isteri-isterinja,
satu-dua-tiga-empat, sea-
kan-akan kedudukan iste-
ri-isteri itu sebagai hak
miliknje kaum suami. dan
dianggaplah sama dengan
suatu benda, seperti medja,
kursi, -almari, bedanja, is-
teri mempunjai. njawa.
Isteri-isteri tidak diberi
hak untuk menentukan
nasibnja sendiri sebagai
manusia sedjadjar, seperti
bunji Undang®* Dasar,

II. Untuk penundjukan tiap
seorang isteri harus dise-
torkan oleh suami uang
gadjih-pokok jang boleh
ditjitjil. Seakan-akan kete-
tapan ini mengingatkan
kita kepada batur tukon,
budak belian. Untuk isteri®

zaman  sekarang  jang
sudah mempnnjai hargae
diri sebagai manusia,

machluk Tuhan, ketetapan
peraturan jang berbau
semangat memperbudak-
kan kepada isteri itu,

Nji Sri Mangunsarkoro

. sebagai
“isteri setiap hari setiap malam

sangat menusuk perasaan
keadilan dan sangat meng-
hina.

III. Persamaan penghargaan
dan sikap terhadap semua
isteri, baik jang kesatu,
maupun jang kedua sam-
pai ke-empat -itu sangat
tidak adilnja, karena isteri
kesatu djasanja tentu jang
terbanjak dalam  hidup
perkawinannja, meskipun
nampaknja seperti berpe-
rikemanusiaan.

IV. Pegawai negeri wanita jg.
hanja diharuskan memba-
jar ,juran biasa' 2¢;, djadi
djauh lebih rendah dari-
pada_ pegawai negeri laki-
laki itupun dalam djiwa-
nja sudah tidak tjotjok
lagi dengan kenjataar.®
hidup- zaman sekarang.
Apakah Pemerintah tidak
mengetahui, bahwa seka-
rang ini makin lama ma-
kin banjak wanita-wanita
atau isteri-isteri jg. sama®
dengan suaminja mendjadi
kostwinners? Degakan hi-
dup jang sangat derasnija
ini tidak mungkin Ilagi
memperbolehkan penghi-
dupan keluarga hanja di-
tanggung oleh suami sadja.
Suami-isterilah ber-sama?
harus seia-sekata meﬁang-
gung segala beban hidup
lahir-batinnja keluarga.
Maka dari itu gandjillah
ketetapan Peraturan Pe-
merintah No.: 19, bahwa
pegawai neperi wanita
tidak diharuskan memba-
jar ,iuran biasa” jg. sama
persenannja dengan pega-
wai negeri laki-laki.

Kami sajangkan, bahwa

Pemerintah tidak memperhati-

kan sama sekali tuntutan® dan

_djiwa pergerakan wanita Indo-

nesia jang nanti tgl. 22 Desem-
ber 1953 sudah mengindjak
umur serempat abad. Kalau
sesudah proklamasi pergerak-
an wanita Indonesia nampalc
lesu-lesah tidak berdaja, ha-
raplah sebab®nja ditjarinja
pada tekanan-tekanan hidup
kerumah-tanggaan dan tekan-
an-tekanan hidup ~kemasjara-
katan jg. maha hebat beratnja
penderitaan  kaum

dengan hanja diikuti djeritan
kepada Tuhan sadja untuk
mendapat kekuatan dan per-
lindungan.

Bagaimanakah dapatnja
negara Indonesia menghadapi
segala pergolakan dunid jang
mengaduk-aduk pula keaman-
an dan keselamatan masjara-
kat kita ini, kalau kaum isteri
dan kaum wanita seumumnja
tidak tahan menderita dan ks

memperkuat

bertabah hati Juar-biasa untuk
suami-suaminja
dari belakang guna kepenting-
an bangsa dan
umumnja? Djasa kaum isteri
dibelakang lajar itulah jang
dilupakan oleh

manusia se-

terus-menerus
masjarakat umum, tertutama
masjarakat kaum suami, hing-
ga timbullah didalam kalangan
wanita dengan mengangkat
bahunja diikuti penuh kesedar-
an batinnja: ,Ach, kaum
suami hanja bisa menjakitkan
hati wanita sadja, akan tetapi
tidalke mampu sama sekali un-
tule kembali.
Mereka hanja mau tahu beres,

menjembuhkan

enak, senanyg dan baiknja
sadja? Perikemanusiaankah
ini, ketjintaankah ini? Kaum
wanita zaman sekarang tidak
pertjaja lagi kepada peri-ke-
manusiaan dan ketjintaan
senfatjam itu. Marilah kita
berdiri, berdjoang untuk hak
Ilahi kita sendiri. Het huwel-
jjksleven is een bedevaart naar
Good,

Itulah saudara® suara batin
wanita-wanita .Indonesia za-
man sekarang jang
disimpan dalam-dalam dihati-
sanubarinja dan belum berani
serta belum mampu -memper-

masih

dengarkan dengan terang®an.
Dimanakah letaknja gezag

kaum suami terhadap isteri*nja
dan wanita-wanita Indonesia
seumumnja ? Djanganlah kaum
s1ami mengira, bahwa luka®
hati wanita Indonesia
menghebat pada dasar lautan
hatinja itu akan dapat disem-
buhkan dengan barang-barang
Iahir jang mentereng, -seperti
bajarnja jang diberikan atau
segala rumah-perhiasan, posi-
tie dan sebagainja. Sekarang
ternjata, bahwa bukan suamj
sadja jang menjakitkan hati
wanita, pun Pemerintah sendiri
menjakitkan hati wanita pula
dengan Peraturan Pemerintah
No. 19 Ma'lum Pemerintah
djuga-hanja terdiri atas kaum
suami sadja,

jang

Sebenarnja tentang  soal
djanda, soal anak jatim-piatu,
tentang lain-lain kesulitan lagi
jang seribu satd matjamnja
itu, hanja dapat kita selesai-
kan, kalau Pemerintah dengan
dibantu oleh seluruh rakjat
benar-benar membanting tu-
lang bekerdja keras kearah
bentukan masjarakat Pantja-
Sila, dan tidak hanja bersama-
sama berlomba-lomba dalam
kemewahan diri sadja. Sebab
masjarakat Pantja-Sila men-
djamin peri-kemanusiaan da-
lam bentuk lahir dan batin.
Hanja dalam suasana dan
tatatertib peri-kemanusiaanlah
segala kesulitan hidup rakjat
dapat diangkat bersama dan
diatasi.

Atas dasar urgensi bentulan
masjarakat Pantja-Sila itulhh,
maka harus timbul su::_tu
undang-undang Pokok Perwa-
kilan Pantja-Sila pula, jang
memberi djaminan kepada
keselamatan dan kebahagiaan
hidup warga-negara Indonesia
bersuami-isteri. Atas dasar
Undang-undang Pokok Perwa-

kilaps Pantjs-Sila itu,  maka
Pemerintali dapat mentjipta-

“kan "Peraturan Pénsiun @janda

dan duda jang adil dan
mendjamin., kedudukan harga,
hak dan tempat kemanusigan
wanita sedjadjar dengan laki-
laki. 2

Baru dengan bentukan
masjarakat Pantja-Sila dan
Undang-undang Pokok Perwa-
kilan antja-Sila tiap-tiap
keluarga, tiap* rumah-tangga
benar-penar dapat mendjadi
sendi-sendi negara jang kuaf,
sehal dan utama. Jg. pertama
harus mendorong dengan ma-
hakuainja kearah bentukan itu
adalah kaum isteri-isteri dan
kaum wanita Indonesia se-
umumnja demi perikemanusia-
an dan demi peri-penderitaan
batin isteri-isteri dan wanita®
Indonesia sendiri, jang hanja
dihinakan dan dianggap angin
sadja oleh masjarakat kita ini.
Buktikanlah wanita-wanita
Indonesia penderitaanmu dgn.
memutar-balikkan penderitaan
itu mendjadi kekuatan “jang
mahadahsjot kearah dorongan
perlaksanaan masjarakat Pan-
tja Sila dengan Undang-un-
dang Pokok Perkawinan Pan-
tja-Silanja, sebagai pajuig
perlindungan untuk keselamat-
an dan kebahagiaan kaum ibu,
supaja dapat mendjalankan
kewadjiban keibuan dan ke-
warganegaraannja dengan se-
sempurna-sempurnanja.

Mudah-mudahan reaksi per-
gerakan wanita terhadap Per-
aturan Pemerintah No. 19 it
dapat mendjadi tjambuk bagi
seluruh masjarakat untuk me-
nenangkan djiwanja sedalam-
dalam dan seluasluasnja, un-
tuk berherorientasi agar selan-
djutnja berhati’lah memberi
ketetapan®, kalau mengenai hi-
dup perkawinan dan mengenai
kedudukan wanita dalam
umumnja. Dan banjak lagi
Peraturan® jang dikeluarkan
oleh Pemerintah, jang pada
hagigatnja djauh dari djiwa
sumber U.U. Dasar Negara,

Mudah-mudahan tak tersin-
sialah pengharapan kami ini,

(Habis ).
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Paberikklisé SIN PO
Pekerdjaan rapi dan tjepat -
Harga murah.
SatuZnja jang terkenal di-
Ibu Kota.

Asemka 29-30, Djakarta

Kota. s
Talipon 529 Kota
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Berarti turut -menghi-
dupkan  ferus :
ngat dan njala per-
diuangan Negara dan
Rakjat Indonesia jang
tak kundjung padam-
dan tak boleh padam.
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PEMBERSIHAN & KEPAR-
TAJIAN:

Benua Arab rupanja mau
bangun bhetul*an dah sekarang.
Habis Mezir, dituruti oleh lain?®,
pada sibuk berrevolusi. Ada
persamaannja semus. Jang di-
tudju dan dimaksud ialah
membersihkan, agar djangan
banjak kotoran* lagi jang
membikin sakit masjarakat
bikin rakjat susah dan seng-
gara. Mesir mulai, jang lain®
menurut. Sekarang tiba lagi
giliran pada Libanon. Ia ber-
sihkan pula, Preaidennja,
Beshara al Khoury disuruh tu-
run dari korsinja.

Di Libanon itu djuga bukan
hanja dari kslangan pemerin-
tah jang dibersihkan, Kala-
ngan partikelir pun. Begitu-
pun, ada keistimewaan pem-
bersihan di Libanon itu. Menu-
rut berita jang tersiar, antara
lain disebut begini: , Pember-
sihan adalah hasil dari penga-
duan® mengenai korupsi dika-
lanzan pemerintah, stau kare-
na terlalu mengutamakan par-
tainja”.

Jang belgkangan itu istime-
wa., Mementingkan partainja,
terlalu mementingkan partai,
sehingga kepentingan negara
lerdesak. Kalsu untuk kepen-
tingan partai, segalanja diker-
djakan tapi kalau untuk ke-
pentingan selurubh masjarakat
atau negara, nanti dulu, atau
bertengkar dulu. Adu bitjara
dulu. Bikin alesan dulu. Tuduh
menuduh, intai mengintai, sa-
}zh menjalahkan Soalnja bu-
kan urusan, tapi partai. Ka-
Jau partainja jang mengemu-
lkakan, segala baik, segila
akor. Tapi tjoba kalau bukan
partainja jang mengemukakan,

 walaupun baik untuk masja-

rakat, masih ditjari* alasan
untuk membantah dan meno-
jak, Kesudahannja bertengkar,

" perselisih, tidak sefzsham, su-

ara petjah. Urusan tidak djadi,
persoalan mendjadi sentimen.
Politik partai jang dibela dan
dipertahankan mati‘an. Politik
negara dan kepentingan selu-
ruh rakjat, tidak mendjadi so-
al. Biarlah hantjur negara,

" gsal partainja pampak ,me-
nzog'.

Memang dalam arti
sadu udjung lidah. Tenaga ha-
bis, waktu terbuang, segala
urusan dikerdjakan orang, ka-
rena itn hasilnjapun semuanja
djatuh ketangan orang asing.
Namun begitupun, kita ber-

. tengkar terus. Atas nama par-
" tai dan untuk membela partai

geria kepentingan orang® jang
duduk dan terkemuka didalam

partai.
Politik partai seolah® diang-

" gap bukan politik untuk ke-

pentingan negara, untuk ke-
peatingan masjarakat, untuk

‘kepentingan rakjat. Biar rak-

jat tjelaka, rugi, lapar dan
mati kelaparan, biar. Asal po-

. jitik dapat ,menang”. Untuk
" membela politik partai, em-

— KOMENTAR

bargo disetudjui. Karet hanja
tinggal boleh djual pada satu
pembeli, jaitu Amerika. Harga
turun, raljat menangis, ratus-
an djuta uwang hilang lenjap,
biar, asal partai dan crang’-
nja jang terkemuka terpelihara
kepentingannja. Jang rakjat
itu biarlah mati, dan kalau
mati, tak tahan hidup lagi, bo-
leh masuk Lang kubur. Toh
masih sanggup bumi Indone-
sia menelannja............ begitu
seolah® pikiran orang sekarang
di Indonesia. Tapi di Lilanon
orang® jang begituan lantas
dibersihkan.

Hidup Libanon ! Mgga® men-
djadi bahagia bagi rakjatnja
dan masjarakatnja dan nega-
ranja.

£
SATU SURAT:

Si Buteit ada terima surat.
Agak pandjang. Isinja banjak.
Mintaknja dimasukkan dalam
komentar imi. Agar diketahui
pembatja. Kalau dimasukkan
semua, barsngkali djadi sesak.
Tidak muat dalam komentar
ini. Dan kalau bisa dilihat jg.
ditulis itu dan dibuktikan eleh
mata sendiri, wah, seram be-
tul, Mimpi pnamanjz, didalam
merdeka seperti sekarang, ts-
roklah sekali ini si Bursock
djuga turut pertjaja, katanja,
kalau kita telah merdeka. Ta-
pi hanja untuk kali ini sadja
pertjaja dulu, agar dapat le-
bih dirasakan isi surat itu, ka-
tanja pula.

T

© Nama penulis surat itu
Bung Maut, berada djavh da-
ri Djakarta, diseberang laut-
an, entah berapa hari naik ka-
pal kesana. PBegini bunji su-
ratnja :

Gembirg seluruh Indonesia
(apa betul? Si B.) menjam-
but Komentar Kilat dari Ma-
djallah Djantan (memang si
Buteit bukan , betina”! Si B.)
~Menara Kita", sekalipun ba-
ru sadja terbit.

Soal keamanan jang diko-
mentar-kilatkan membuka ra-
hasia segala jang terpendam.
Itulah idam®an rakjat banjak
jang bhaus pada keadilan, Se-
karang mau disambung dengan
satu  peristiwa, jaitu tu-
duhan gerombolan di Tanah
Karo, Lebih kurang 340 orang
dituduh ikut gerombolan, di-
simpan dikemp Martoba, Pe-
matang Siantar, bekas pabrik
teh. Apakah sudah dibebas-
kan? Masih gelap. Pada tem-
patnja, jang tidak bersalah
dibebaskan. Agar semua kita
turpit dalam pembangunan, se-
perti jang diteriakkan dari
Djsikarta setinggi langit,
membangun, membangun, wa-
laupun tidak pumnja tanah, ti-
dak punja modal, tidak punja
banjak sekali. Dan dalam ti-
dak punja itu dan erang se-
dang melaksanskan tugasoja
masing® ada pula jang diraz-

" beras satu mpmuk dan
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ziakan, dengan 1001 alasan

omong kosong, ternjata bela-
kangan hanja omong kosong.
Diteriakkan agar mengzgan-
tungkan tjita® setinggi bin-
tang, jang diedjek oleh seorang
kawan jang kena razzia Agus-
tus sbb.: Tjita* setingoi bin-
tang chajal belaka, baik gan-
tungkan sadja dipohon bambu
lebih selamat,
bisa kenjang, makan lemang-
nja panas®, perut bisa kenjang.
Tansm padi dan ambil bambu
kehutan, daun pisang diping-
gir sawah, Beres, lidah bisa
berdansa..........., sebab.......
kalau berani bertjita, ada ha-
rapan kena razzis,

Razzia Agustus di Medan
satu bukti, semua orang be-
bas, lantas mintak maaf.

UVang berapa djuta sadja ha-
bis dengan didjalankannja raz-
zia itw. Hasilnja toch NOL pa-
kai K. alias omong-kosong.

Pernah disiarkan dalam s.k.
bahwa banjak jang dituduh
djadi gerombeolan itu hanja
karena ketakutan sadja, dito-
dongkan sendjata api kepada-
nja, jang mengantjam itu ber-
pakaian seragam, lantas diberi
roliok
Escort sebungkus. Itu djadi
alasan menuduh mereka turut
gerombolan. Beratus* ditang-
kap, sampai mentjapai angks
kira*®* 340 orang. Dengan ta-
ngan terikat oleh kawat me-
reka dibawa masuk ke kamp
Helvetia di Pulau Berajan, ka-
mar‘nja diasingkan, ditambah
pagar kawat berduri. Orang
itu terdiri dari kaum tani,
saudagar ketjil d.11, dari dae-
rah Tanah Kare, Sudah itu
djalan propaganda: Gerombol-

an terbasmi. Orang jang tahu
senjum mengedjek, Ulahnja
kaum jang memfitnah dan
mendjalankan rol membalas
dendam, menjingkirkan orang
tidak disukainja. Lebih® orang
Jjang kenal pada jang tertahan
itu dan tahu bahwa salahnja
hanja karena memberikan be-
ras dan rolkok, setelah dian-
tjam dengan sendjata api oleh
orang jang berpakaian
gam, seperti tentara,

seli-

Tjoba tindjau dan lihat se-
pintas lalu daerah Tanah IKa-
ro. Penuh hutan* besar, djauh
dari tempatnja alat* negara,
Disitu mereka dapat antjam-
an dan untuk menjelamatkan
djiwanja, mereka beri
dan rokok.

beras

Mereka diperlakulkan seba-
gai pendjahat besar, dikawal
dengan sendjata lengkap, di-
giring keatas truck terbuka.
Pendeknja kedjadian itu mem-
hikin bulu roma berdiri, kalau
dengar perkataan Gerombolan,
Kemana mereka akan dibawa
lagi? Ke kamp Martoba, ki-
ra* 7 km, dari Pematang Sian-
tar, ditempatkan dibekas pa-
brik teh, dipagari dengan ka-
wat berduri, Beberapa bulan
berlalu......... diam, sepi tidak
ada kabar apa?,

Keluar kabar sedikit!, Mfe-
reka disiksa, dipukul, dialir-
kan listrik kebhadannja d.s.b.
Bagian badan jang tidak pa-
tut* djuga kena. Dalam pro-
ses verbaal jang telah dibuat
dinjatakan sendiri: Sesudah
dipukul dan disiksa diperoleh
keterangan............, pengaku-

Seakan® pemukulan dan pe-
njiksaan itu diperbolehkan de-
ngan rasmi. Ini jang kite ben-
tji dan haramkan dulu diza-
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man pendjadjahan Belanda,
tapi sekarang setelah Bapak®
dan Bung? besarrr jang ber-
kuasa, kok pekerdjaan begitu
mendjadi halal....... ? Kemana
kita ini sekarang mau dihawa ?
Bukti® penjiksaan itu, sam-
pai ada dua jang mati, sebab
selain dipukul, dilistrik
ada pula diikat dan gantung
kaki keatas. Jang mati itu
dengan diam*® dikuburkan mas-
lam* Tertutup rapat ranasia
kematian jang dua itu,

d.s.b.

Keluarganja datang meng-
njakan, polisi mendjawab de-
ngan lekas?, bahwa sudah di-
pindabkan ke kamp Helvetia
di Medan. Segera pula isteri
atau ibu dan anak dari sikor-
ban menudju ke Mecan, mem-
bawa nasi d.s.b. sebagai buah
tangan,

Sampai di Pulau Berajgn,
Medan, menghadap pula pada
Kepala jang mendjaga kamp
itu, menanjakan Epa. keluar-
ganja jang ditahan ada disitu,
Diperiksa segala buku, dibolalk
dan dibalik, barangkali karve-
na kasihan melihat ibu® jeng
sudah pajah. Tapi apa bholeh
buat djawabnja terpaksa me-
ngatakan: Tidak ada daisini,
belum sampai kemari,

Keluarganja mendjerit dan
meraung, menangis tersecu?®. ..,
Diatas mereka berkibar sang
Merah Putih, lambang dari
negara merdeka, negara jang
berpantjasila, berperikemanu-
siadn dan keadilan sosigl......

Kemana mereka akan men-
tjari dan dimanc keluarganja
sekarang............ hanja Alah
Jang tahu............

Demikian isi surat itu, Ko-
mentar lebih djauh tidak per-

Tu.
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INGIN MENGETAHUI ?

§ PERDJUANGAN DAN PELAKSANAAN KEMERDEKAA
3 DITERANGKAN DENGAN DJELAS DAN MUDAH DID
:
3

MELIHAT:

TIONGKOK BARU

NEGARA MERDEKA

Perbandingan bagi orang tua dan peladjaran bagi or
jang ingin melihat berhasilnja perdjuangan bangsanja, p

Oleh: BARIOEN A.S,
Kertas baik, dihiasi gambar,

Lampiran:

PESAN SEKARANG

N NEGARA DAN RAJAT,
ALAM BUKU:

LTI T TEL T

PANDAI MERDEKA,

I. Statement Delegasi Indonesia,

2. Undang-Undang Agraria R.R.T.
Beli banjak dapat potongan bertingkat-tingkat.
Pesanan dari |—5 buku ongkos kirim vrij.
Pengiriman hanja dilakukan sesudah terima uangnja.

PENERBIT

SANGGUP MERDEKA !
ang muda, Tiap-tiap orang
erlu membatia buku ini.

(Anggota delegasi ke Peking)
tebal 133 halaman sedang harga tjuma Rp. 12.—
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